




















ABSTRAK

Nama : Amalia Safitri

NIM : 17 201 00066

Fakultas/ Jurusan : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/ Pendidikan Agama
Islam

Judul : Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam

Membentuk Kesadaran Beragama Siswa di SMP Negeri 2
Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat

Adapun latar belakang masalah penelitian ini adalah kurangnya kesadaran siswa
dalam beragama, hal ini disebabkan oleh kurangnya praktek keagamaan yang telah
diajarkan oleh guru di sekolah melalui pembelajaran pendidikan agama Islam. Salah satu
yang menjadi masalah adalah penggunaan metode pembelajaran pendidikan agama Islam
yang kurang menarik dan kurang sesuai,sehingga pendidikan agama Islam di sekolah belum
mampu mencapai tujuan Pendidikan agama Islam terutama dalam membentuk kesadaran
beragama siswa.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana kesadaran beragama siswa di
SMP Negeri 2 Sungai Aur, apakah metode pembelajaran pendidikan agama Islam dalam
membentuk kesadaran beragama siswa di SMP Negeri 2 Sungai Aur, dan apa saja kendala
dan solusi metode pembelajarn pendidikan agama Islam dalam membentuk kesadaran
beragama siswa di SMP Negeri 2 Sungai Aur. Untuk itu penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui deskripsi kesadaran beragama siswa, untuk mengetahui metode pembelajaran
pendidikan Agama Islam dalam membentuk kesadaran beragama siswa, dan untuk
mengetahui kendala dan solusi dalam membentuk kesadaran meragama siswa di SMP Negeri
2 Sungai Aur.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan dengan mengunakan metode
deskriptif yaitu penelitian yang berusaha menggambarkan secara sistematis fakta dan objek
yang diteliti sesuai dengan apa adanya. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah
interview (wawancara) dan observasi. Adapun teknik analisis data dilakukan dengan proses
mencaridanmenyusunurutan data secara sistematis dari data yang diperoleh dan hasil
wawancara dan observasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa di SMP Negeri 2 Sungai Aur sudah
memiliki kesadaran beragama walaupun masih perlu dibentuk dengan lebih baik lagi. Dalam
membentuk kesadaran beragama siswa, guru menggunakan metode pembelajaran pendidikan
agama Islam berupa metode peneladanan, pembiasaan, metode amtsal, metode ibrah dan
mau’izah, metode targhib dan tarhib dan metode kisah nabawi dan qurani. Kendala metode
pembelajaran pendidikan agama Islam dalam mengembangkan kesadaran beragama ialah:
kurangnya pelatihan dan praktik materi pendidikan agama Islam, kurangnya tingkat
kesadaran siswa terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam, kurangnya dukungan dari
masyarakat sekitar, tokoh agama dan orangtua siswa.

Kata Kunci: Metode Pembelajaran, Kesadaran Beragama.
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ABSTRACT

Name : Amalia Safitri

Reg. Number : 17 201 00066

Fakultas/ Jurusan : Tarbiyah and Teacher Training Faculty/ Islamic Religious
Education

The Tittle of Thesis . Islamic religious Education Learning Methods in Developing

Student’s Religious in Junior High School Negeri 2 Sungai
Aur West Pasaman Regency

The background of this research problem is lack of awareness of student in
religion,this is due to the lack of religious practices that have been taught by teachers in
schools through learning Islamic religious education. One of the problems is the use of
Islamic religious education learning methods, which may be less attaractive and less
appropriate so that the purpose of Islamic religious education in school has not been able to
developing students’ religious awareness.

The formulation of the problem in this study is how is the description of students’
religious awareness in junior high school negeri 2 Sungai Aur, what is the method of learning
islamic religious education in developing students’ religious awareness , The formulation of
this problem is the purpose of this research.For this reason, this study aims to determine For
this reason, this study aims to determine the method of learning islamic religious education in
developing students’ religious awareness, and what are the obstacles to the method of
teaching Islamic religious education in developing awareness of religious students in Junior
High school Nrgeri 2 Sungai Aur West Pasaman Regency.

The type of research used is qualitative field research using descriptive methods,
namely research that seeks to systematically describe the facts and objects under study in
accordance with what they are. The data collection techniques used were observation,
interview and observation.. The data analysis techrique was carried out by the process
seaerching and arranging data saquences systematically from the data obtained and the results
of interviews and observations.

The results showd thats studends all ready have religious awareness but still need to
be develophed, because they have not met the indicator of religious awareness in the from
have having good differentitain, In develophing studendts religious awareness, teachers use
islamic religious education learning methods in the from of exmplary methods, habtuation,
amtsal methods, ibrah and mau’izah methods, taghrib and tarhib methods, and methods of
prophetic stiries and the quran. the obstacles to the method of teaching Islamic religious
education in developing awareness of religious students is lack of training and practice of
islamic religious education materials, lack of awareness of students towards learning islamic
religious education, lack of suport from the community araound religious leaders and parents.

Keywords: Islamic Religious, Religious Awareness
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kesadaran beragama merupakan aspek mental dan aktivitas keagamaan.
Aspek ini merupakan bagian dari agama yang hadir (terasa dalam pikiran dan
dapat diuji melalui intropeksi), dengan adanya kesadaran dalam diri seseorang
yang akan ditunjukkan melalui aktivitas keagaman, maka muncullah
pengalaman beragama. Adapun yang dimaksud dengan pengalaman beragama
adalah unsur perasaan dalam kesadaran beragama, yaitu perasaan yang
membawa kepada keyakinan yang dihasilkan dalam tindakan.*

Kesadaran  beragama  dalam  pengalaman  seseorang lebih
mengambarkan sisi batin dalam kehidupan yang ada kaitanya dengan sesuatu
yang sakral. Dari kesadaran beragama serta pengalaman keagamaan tersebut
akan muncul sikap keagamaan yang ditampilkan oleh seseorang. Hal ini dapat
mendorong seseorang untuk bertingkah laku sesuai dengan kadar ketaatanya
terhadap agama.

Pemahaman terhadap ajaran agama serta lingkungan sosial memiliki
kontribusi besar dalam pembentukan kehidupan keberagamaanya. Di era
globaliasi sekarang ini dapat dirasakan perubahan perilaku siswa. Sebagai
contoh, akhir-akhir ini banyak terjadi penyimpangan sikap keberagamaan,
seperti berbohong kepada orang tua dan guru, berkata yang tidak sopan, tidak

mengerjakan tugas sekolah dan melalaikan ibadah sholat. Semua itu

'Ramayulis, Psikologi Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), cet.9, him. 4.
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merupakan ekspresi dari apa yang ada dalam diri manusia, mulai dari akal
pikiran, hati, jiwa, dan alam bawah sadar yang melalui lisan dan lidahnya.
Penyimpangan sikap keberagamaan tersebut tentunya merupakan salah satu
akibat dari pemahaman terhadap ajaran agama yang kurang serta lingkungan
sosial yang kurang peduli terhadap sikap keberagamaan.?

Dalam kehidupan modern yang serba kompleks, dimana ilmu
pengetahuan dan teknologi begitu canggih dan mengelaborasi hampir ke
seluruh kawasan dunia, Manusia harus bergelut dengan problem kehidupan
yang serba materil profan (keduniaan). Hubungan antara manusia juga
cenderung “impersonal”, tidak akrab lagi antara satu dengan yang lain.
Hegemoni modernitas telah berhasil mencabut karakter dasar manusiawi
(fithrah). Persaudaraan menjadi tidak penting dalam kehidupan sehari-hari,
religiuitas terabaikan, orientasi manusia terfokus hanya pada soal materi, nilai-
nilai spiritual ditinggalkan. Dengan kata lain manusia modern telah kehilangan
makna ontologinya.

Dampak modernisasi dan globalisasi dapat dilihat melalui hubunganya
dengan perubahan sikap. Islam memerintahkan kepada setiap orang Islam
mampu menjalankan perintah-perintah Allah dan menjauhi segala laranganya
dengan penuh ikhlas dan tanggung jawab. Orang yang memiliki kesadaran
beragama secara matang akan mendapatkan kebahagiaan dan ketenangan yang
bisa mematangkan kepribadian serta kemampuan untuk menganalisis masalah-

masalah.

*Mahmud DjarotSensa, Komunikasi Qur aniyah, (Bandung: Pustakalslamika, 2005), 32.



Dalam hal ini Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah
merupakan pemeran utama dalam rangka pembentukan dan pengembangan
sikap keberagamaan siswa. PAI bukanlah hanya tentang menghafal dalil-dalil
atau syarat-syarat dalam pelaksanaan ibadah, namun harus lebih kepada
upaya, proses, ataupun usaha membentuk dan mengembangkan sikap
keberagamaan siswa melalui pengetahuan dan pemahaman tentang agama,
sekaligus juga pengalaman dan penghayatan nilai-nilai Islam. PAI harus bisa
memberikan pandangan bahwa ajaran agama tidak hanya cukup dihafal atau
diketahui saja, melainkan harus diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk itu penyampaikan ajaran-ajaran agama Islam memerlukan cara
penyampaian tertentu agar sampai kepada tujuan yang diinginkan, misalnya
melalui pemakaian metode dan pendekatan pembelajaran yang bervariasi.
Metode diartikan sebagai salah satu cara untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.® Metode pembelajaran adalah alat yang merupakan perangkat atau
bagian dari suatu strategi pengajaran, dan juga suatu cara yang dilakukan oleh
guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran untuk memudahkan siswa dalam
memahami isi dari materi pembelajaran.* Sedangkan Metode yang bervariasi
maksutya ialah penyajian pelajaran dengan berbagai bentuk metode
pembelajaran, baik itu metode ceramah, tanya jawab, dikusi, demonstrasi,
karya wisata, eksperimen, pemecahan masalah, dan metode lainya yang

digunakan dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam.

*Syafaruddin dkk, llmu Pendidikan Islam Meneliti Potensi Budaya Umat, (Jakarta: Hijri

Pustaka Utama, 2006), him. 155.
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*Syaiful Ahyar, Dasar-Dasar Kependidikan, (Bandung: Cipta Pustaka Media, 2006), him.



Metode mempunyai andil yang besar dalam kegiatan pembelajaran
karena tujuan pembelajaran akan dapat tercapai apabila metode yang
digunakan oleh guru dalam menyajikan materi pembelajaran memiliki
relevansi yang baik dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Metode
pembelajaran yang digunakan guru dapat mempengaruhi ketertarikan siswa
terhadap pelajaran, oleh karena itu dalam penggunaan metode pembelajaran
PAI guru diharapkan mampu mengajar dengan kreatif dan inovatif, sehingga
siswa dapat memahami nilai-nilai ajaran agama dengan baik.

Sistem pembelajaran melalui metode bervariasi ini dianggap relevan
dan efektif khususnya dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI). Maka dari itu, setiap lembaga pendidikan seharusnya dilengkapi
dengan sarana juga prasarana sebagai penunjang terlaksananya proses
pembelajaran yang efektif, dibalik kelengkapan sarana dan prasarana juga para
guru seharusnya memiliki kompetensi dalam menerapkan metode bervariasi.
Dengan demikian tujuan pendidikan agama yang diinginkan dapat tercapai
apabila pendidikan agama yang dilaksanakan beracuan pada tertanamnya
nilai-nilai Islam dan berkembangnya potensi-potensi keberagamaan pada diri
siswa dengan optimal, bukan hanya pada selesainya target kurikulum secara
tertulis.

Namun dalam realitas pelaksanaan pendidikan agama Islam di
lapangan, ditemukan gejala-gejala yang cenderung kontradiktif. Keberhasilan
sekolah dalam menginternalisasikan nilai keberagamaan dalam diri peserta

didik masih banyak dipertanyakan, tujuan hakiki dari pendidikan agama pada



lembaga pendidikan formal yang sejatinya adalah untuk mengembangkan
“religiousitas” dalam diri peserta didik dirasa belum optimal, saat ini
masyarakat mulai mempertanyakan efektifitas penyelengaraan pendidikan
agama dalam konteks pembentukan perilaku siswa.

Dari hasil observasi awal peneliti pada tanggal 15 Desember 2020 di
SMP Negeri 2 Sungai Aur, peneliti melihat belum semua siswa menjalankan
ajaran agama dengan baik, hal itu dapat dibuktikan dari pelaksanaan sholat
wajib yang masih dilalaikan oleh siswa. Banyak dari siswa yang setelah
pulang sekolah langsung bermain dan melupakan waktu sholat seperti Dzuhur
dan Ashar. Jadi dapat diasumsikan bahwa para siswa tersebut kurang
mengaplikasikan pembelajaran agama di sekolah, hal itu dapat dibuktikan dari
pengamalan ajaran agama yang masih kurang.’

Untuk menguatkan penelitian tersebut, pada tanggal 23 Desember
peneliti melakukan wawancara dengan salah satu siswa yang bernama
Muhammad Aldhafa mengenai gambaran penggunaan metode pembelajaran
PAIl dalam membentuk kesadaran beragama siswa, dan siswa tersebut
mengatakan bahwa proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah
kurang menarik, dikarenakan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru
agama di sekolah cenderung kepada metode ceramah saja,tidak dibarengi

dengan metode pembelajaran lainya dan tidak menggunakan media

*Hasil Observasi di SMP Negeri 2 Sungai Aur, pada tanggal 15 Desember 2020.



pembelajaran yang menarik, sehingga para siswa kurang tertarik dengan
pembelajaran tersebut.®
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik mengangkat
judul Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk
Kesadaran Beragama Siswa di SMP Negeri 2 Sungai Aur, Kabupaten
Pasaman Barat. kiranya metode pembelajaran PAI tersebut dapat
mewujuddkan tujuan pendidikan terutama dalam usaha membentuk kesadaran
beragama siswa di SMP Negeri 2 Sungai Aur, Kabupaten Pasaman Barat.
B. Fokus Masalah
Mengingat keterbatasan peneliti maka tidak semua di bahas dalam
penelitian ini, masalah yang dibahas dalam penelitian ini difokuskan pada
metode pembelajaran pendidikan agama Islam dalam membentuk kesadaran
beragama siswa kelas VIII-A dan VIII-B di SMP Negeri 2 Sungai Aur,
Kabupaten Pasaman Barat. Peneliti memfokuskan penelitian hanya pada kelas
tersebut agar penelitian lebih mudah dan terarah dengan hanya meneliti pada
guru yang mengajar di kelas tersebut.
C. Batasan Istilah
Guna menghindari kesalahpahaman terhadap istilah yang digunakan
dalam judul proposal ini, maka dibuatlah istilah guna menerangkan beberapa

istilah di bawah ini:

®Hasil Wawancara dengan Muhammad Aldhafa Selaku Siswa SMP Negeri 2 Sungai Aur,
pada tanggal 23 Desember 2020, di depan gedung Perpustakaan.



1. Metode Pembelajaran
Metode adalah cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.” Dalam proses pembelajaran metode diperlukan
oleh guru untuk memudahkan proses pencapaian tujuan pembelajaran
yang diinginkan. Sedangkan pembelajaran dalam undang-undang RI
Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Nasional menyatakan bahwa
“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.®
Metode pembelajaran PAI yang digunakan pada penelitian ini ialah
metode hiwar qurani dan nabawi, Metode kisah qurani dan nabawi,
metode amtsal, metode peneladanan, metode pembiasaan, metode ibrah
dan mau ’izah, metode targhib dan tarhib.
2. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan siswa untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga
mengimani ajaran agama islam, dibarengi dengan tuntunan untuk
menghormati penganut agama lain dalam hubunganya dengan kerukunan
antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.®
Jadi pendidikan agama Islam merupakan suatu upaya sadar yang

dilakukan untuk menyiapkan siswa menjadi manusia yang mengenal dan

’Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarata: Rineka
Cipta, 2010), him. 46.

®Departemen Agama, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI tentang pendidikan
(Jakarta: Dirjen Pendidikan Islam Departemen Agama RI, 2006), him. 7.

’Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
(konsep dan Implementasi Kurikulum 2004), (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), him. 130.



memahami ajaran agama serta mengamalkanya berdasarkan Al-quran dan
hadits.
3. Membentuk

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, arti kata membentuk
adalah menjadikan (membuat) sesuatu dengan bentuk tertentu.’® Dalam hal
ini kata membentuk yang peneliti maksud ialah membentuk kesadaran
beragama siswa. Dalam pembentukan tersebut diharapkan kesadaran
beragama siswa dapat terbentuk sesuai dengan yang diharapkan.

4. Kesadaran Beragama

Menurut Zakiah Darajat, kesadaran beragama adalah bagian atau
segi yang hadir (terasa) dalam pikiran dan dapat diuji melalui introveksi,
atau dapat dikatakan bahwa ia adalah aspek mental dan aktivitas agama.™*
Sedangkan menurut Djamaluddin Ancok dan Fuad Nashori Suroso,
seseorang dapat dinilai mempunyai sikap keagamaan atau tidak dilihat dari
lima dimensi, yaitu: dimensi keyakinan (ideologi) yang disejajarkan
dengan akidah, dimensi peribadatan/praktek agama (ritualistik)
disejajarkan dengan syariah, dimensi penghayatan (eksperiensal), dimensi
pengetahuan, serta dimensi pengamalan (konsekuensial) yang disejajarkan
dengan akhlak.'?

Jadi kesadaran beragama yang peneliti maksud dalam penelitian ini

adalah seseorang yang memiliki kesadaran untuk melakukan ajaran agama

'“Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), him. 789.

11 7akiah Derajat, llmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), him. 3-4.

? Dajamaluddin Ancok, Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islmai. (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2000), him. 77.



tanpa ada paksaan dari pihak manapun dan segala sesuatu yang dilakukan
berdasarkan rasa sadar dari dalam dirinya sendiri. Adapun beberapa
indikator dari kesadaran beragama yang akan dibahas dalam penelitian ini
ialah sebagai berikut: dimensi keyakinan (ideologi) yang disejajarkan
dengan akidah, dimensi peribadatan/praktek agama (ritualistik)
disejajarkan dengan syariah, dimensi penghayatan (eksperiensal), dimensi
pengetahuan, serta dimensi pengamalan yang (konsekuensial) yang
disejajarkan dengan akhlak.
Siswa

Siswa (peserta didik) adalah individu yang sedang tumbuh dan
berkembang baik secara fisik, psikologis, sosial, dan religius dalam
mengarungi kehidupan di dunia dan akhirat kelak.**Jadi, siswa yang
peneliti maksud di sini ialah siswa di kelas VIII-A dan VIII-B yang

berada di SMP Negeri 2 Sungai Aur, Kabupaten Pasaman Barat.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka yang

menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1.

2.

Bagaimana kesadaran beragama siswa di SMP Negeri 2 Sungai Aur,
Kabupaten Pasaman Barat?

Apakah metode pembelajaran pendidikan agama Islam dalam membentuk
kesadaran beragama siswa di SMP Negeri 2 Sungai Aur, Kabupaten

Pasaman Barat?

BAbudin Nata, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana,2010), him. 173.
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3. Apa saja kendala dan solusi metode pembelajaran pendidikan agama Islam
dalam membentuk kesadaran beragama siswa di SMP Negeri 2 Sungai
Aur, Kabupaten Pasaman Barat?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah ditetapkan,
maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui deskripsi kesadaran beragama siswa di SMP Negeri 2
Sungai Aur, Kabupaten Pasaman Barat

2. Untuk mengetahui metode pembelajaran pendidikan agama Islam dalam
membentuk kesadaran beragama siswa di SMP Negeri 2 Sungai Aur,
Kabupaten Pasaman Barat.

3. Untuk mengetahui kendala dan solusi metode pembelajaran pendidikan
agama Islam dalam membentuk kesadaran beragama siswa di SMP Negeri
2 Sungai Aur, Kabupaten Pasaman Barat.

F. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat yang diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi kemajuan ilmu

pengetahuan dalam pengembangan karya ilmiah.
b. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi teori dalam dunia

pendidikan.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Mahasisiwa

Sebagai acuan untuk memperluas pemikiran dan pengalaman penulis

dalam bidang pendidikan di masa depan.

b. Bagi Guru

Sebagai bahan kajian dan referensi untuk kegiatan-kegiatan

selanjutnya yang relevan.

G. Sistematika Pembahasan

Untukmemudahkanpemahamandanpembahasanskiripsiinidibuatsistem
pembahasansebagaiberikut:

Bab I, adalahPendahuluan Yang Terdiri Dari LatarBelakangMasalah,
Fokus  Masalah, Batasan Istilah, Rumusan Masalah, TujuanPenelitian,
KegunaanPenelitian, Serta SistematikaPembahasan.

Bab Il, adalahTinjauanPustaka, Yang Terdiri Dari KajianTeori,
danPenelitianyang Relevan. Dalam bab ini peneliti akan menguraikan tentang
deskripsi kesadaran beragama, metode pembelajaran pendidikan agama Islam
dalam membentuk kesadaran beragama siswa beserta kendaladan solusi
metode pembelajaran pendidikan agama Islam dalam membentuk kesadaran
beragama siswa.

Bab 11, adalahMetodologiPenelitian Yang Terdiri Dari Tempat Dan
WaktuPenelitian, JenisPenelitian, Unit Analisis/SubjekPenelitian, Sumber
Data, TeknikPengumpulan Data, TeknikPenjaminanKeabsahan Data

danTeknikAnalisis Data.
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Bab 1V, adalahterdiridariHasilPenelitian, TemuanUmumPenelitian,
yang berisi lokasi penelitian, temuan khusus penelitian yang berisi tentang
deskripsi kesadaran beragama siswa di SMP Negeri 02 Sungai Aur, metode
pembelajaran pendidikan agama Islam dalam membentuk  kesadaran
beragama siswa serta kendala dan solusi metode pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dalam membentuk kesadaran beragama siswa. Serta
DeskripsiHasilPenelitian, dan keterbatasan Penelitian.

Bab V, adalahPenutup Yang Terdiri Dari Kesimpulan Dan Saran-
Saran yang ingin peneliti sampaikan atau berdasarkan temuan yang peneliti

dapatkan di lapangan.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Kesadaran Beragama
a. Pengertian Kesadaran Beragama

Kesadaran beragama berasal dari dua kata yaitu “sadar” dan
“agama”. Secara bahasa, kesadaran berasal dari kata dasar “sadar’yang
mempunyai arti; insaf, yakin, merasa, tahu dan mengerti. Kesadaran
berarti; keadaan tahu, mengerti dan merasa ataupun keinsafan.'
Sedangkan Kata beragama berasal dari kata dasar “agama”. Agama
berarti kepercayaan kepada Tuhan (dewa dan sebagainya) dengan
ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan
kepercayaan itu, misalnya Islam, Kristen, Budha dan lain-lain,
sedangkan kata beragama berarti memeluk (menjalankan) agama;
beribadat; taat kepada agama baik hidupnya (menurut agama).

Kesadaran beragama merupakan suatu perilaku yang sesuai
dengan ajaran agama Islam dan dilakukan secara sadar oleh seseorang
dan tidak ada dorongan oleh pihak manapun. Artinya bahwa orang
yang sadar dalam beragama akan melakukan setiap ajaran agama dan
mengetahui pengamalan dari ajaran agama tersebut. Jadi, orang yang
sadar dalam beragama akan melalakukan hal yang ia anggap benar

dalam beragama.

¥ Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), him. 975.

13
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Manusia sebagai makhluk Allah yang paling sempurna
dianugerahi keilmuan dan kebaikan dengan berbagai potensi (fitrah)
yang dibawa sejak lahir. Salah satu fitrah tersebut adalah
kecendrungan beragama. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam

surah ar-Ruum ayat 30 sebagai berikut:

Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah
Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui (ar-Ruum: 30)."

Dengan demikian anak yang baru lahir sudah memiliki potensi
untuk menjadi manusia yang percaya terhadap keberadaan Allah. Akan
tetapi potensi dasar ini perlu dikembangkan agar manusia dapat
mendekatkan diri kepada Allah SWT dan menjalankan ajaran
agamanya dengan baik dan benar. Jadi, Pengertian kesadaran beragama
adalah segala perilaku yang dikerjakan oleh seseorang dalam bentuk
menekuni, mengingat, merasa dan melaksanakan ajaran-ajaran agama

(mencakup aspek-aspek afektif, kognitif dan motorik) untuk

mengabdikan diri terhadap Tuhan dengan disertai perasaan jiwa tulus

> Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Jakarta: Kelompok Gema
Insani,2002), him. 408
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dan ikhlas, sehingga apa yang dilakukannya sebagai perilaku
keagamaan dan salah satu pemenuhan atas kebutuhan rohaniahnya.
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
pengertian kesadaran beragama adalah perasaan sadar atau tidak
dipengaruhi oleh siapapun untuk melaksanakan ajaran agama yang
dianutnya mencakup aspek-aspek kognitif, afektif dan psikomotor baik
itu yang bersifat habluminallah maupun habluminannas dan dikerjakan
secara tulus dan ikhlas.
b. Aspek-Aspek Kedasaran Beragama
Kesadaran beragama dalam hal ini meliputi rasa keagamaan,
pengalaman ke-tuhanan, keimanan, sikap dan tingkah laku keagamaan,
yang terorganisasi dalam sistem mental dari kepribadian. Menurut
Abdul Aziz Ahyadi aspek dari kesadaran beragama mencakup aspek-
aspek afektif, kognitif dan motorik.
1. Aspek Afektif dan Konatif
Bahwa yang menjadi keinginan dan kebutuhan manusia itu
bukan hanya terbatas pada kebutuhan biologis saja, namun
manusia juga mempunyai keinginan dan kebutuhan yang bersifat
rohaniyah, yaitu kebutuhan dan keinginan untuk mencintai dan
dicintai tuhan. Agama merupakan kebutuhan rohaniyah manusia,
dimana seseorang tidak bisa hidup tanpa agama, hal ini
mengakibatkan seseorang selalu mendambakan agama dalam
kelangsungan hidupnya. Setelah mereka menemukan dan
bergabung dalam agama dengan perasaan ingin mengabdikan
dirinya kepada tuhan, maka keadaan jiwa akan terasa tentram dan

damai. Mereka akan mencintai dan mengalami kerinduan terhadap
tuhan.®

'® Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila, (Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 2001), him. 37
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Zakiah Daradjat membagi kebutuhan rohani atau kebutuhan
jiwa dan sosial menjadi enam pokok diantaranya: kebutuhan akan
rasa kasih sayang, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan rasa
harga diri, kebutuhan akan rasa bebas, kebutuhan akan rasa sukses,
dan kebutuhan akan rasa tahu (mengenal). Kebutuhan-kebutuhan
yang pokok harus dipenuhi. Apabila tidak dipenuhi orang akan
merasa gelisah, cemas dan tidak enak. Untuk menghindari rasa
yang tidak menyenangkan itu orang akan berusaha mencari jalan
supaya terpenuhi.*’

2. Aspek Kognitif

Aspek kognitif merupakan aspek yang juga menjadi sumber
jiwa agama pada diri seseorang (yaitu melalui berfikir), manusia
bertuhan karena mengunakan kemampuan berfikirnya. Sedangkan
kehidupan beragama merupakan refleksi dari kemampuan berfikir
manusia itu sendiri. Manusia juga mengunakan fikiranya untuk
merenungkan kebenaran atau kesalahan menuju keyakinan
terhadap ajaran agama.™®

Adapun hal-hal yang berhubungan dengan aspek kognitif
dalam kesadaran beragama, yaitu:

a. Kecerdasan Qolbiyah

Kecerdasan qolbiyah vyaitu kecerdasan untuk
mengenal hati dan aktifitas-aktifitasnya, mengelola dan
mengekspresikan jenis-jenis kalbu secara benar, memotivasi
kalbu untuk membina hubungan moralitas dengan orang lain
dan hubungan ubudiyah dengan tuhan. Kecerdasan ini
berkaitan dengan penerimaan dan pembenaran yang bersifat
intuitif ilahiyah, sehingga dalam kecerdasan galbiyah lebih
mengutamakan nilai-nlai ketuhanan yang universal daripada
nilai-nilai ketuhanan yang temporer.

7" zakiah Daradjat, Peranan Agama dalam Kesehatan Mental, (Jakarta: CV Haji
Masagung, 1993), him. 35.
'® Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila,... him. 38.
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b. Kecerdasan emosional
Kecerdasan emosional adalah kecerdasan yang
berkaitan dengan pengendalian nafsu-nafsu impulsive dan
agresif, sehingga seseorang akan terarah untuk bertindak
secara hati-hati, waspada, tenang, sabar dan tabah ketika
mendapat musibah dan berterima kasih ketika mendapat
kenikmatan.
c. Kecerdasan Moral
Kecerdasan moral adalah kecerdasan yang berkaitan
dengan hubung an kepada sesama manusia dan alam semesta.
Kecerdasan ini mengarahkan seseorang untuk berbuat baik.
d. Kecerdasan Spiritual
Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang
berhubungan kualitas batin seseorang dalam meyakini agama.
Kecerdasan ini mengarahkan seseorang untuk berbuat lebih
manusiawi, sehingga dengan mengunakan fikiranya
seseorang dapat menjangkau nilai-nilai luhur dalam agama
yang mungkin belum tersentuh oleh akal fikiran manusia.
e. Kecerdasan Beragama
Kecerdasan beragama adalah kecerdasan yang
berhubungan dengan kualitas beragama pada diri seseorang.
Kecerdasan ini mengarahkan pada diri seseorang untuk
berperilaku agama secara benar, sehingga menghasilkan
ketakwaan dan keimanan secara mendalam.™

3. Aspek Motorik

Aspek motorik dalam kesadaran beragama merupakan
aspek yang berupa perilaku keagamaan yang dilakukan seseorang
dalam beragama. Aspek ini nampak dalam perbuatan dan tingkah
laku seseorang.?
Adapun aspek-aspek tersebut sebagai berikut:
a. Kedisiplinan sholat

Kedisiplinan sholat adalah ketaatan, keteraturan

seseorang dalam menunaikan ibadah sholat. Yang

19 Ramayulis, Psikologi Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 20020, cet. V1, him. 79-80.
%% Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila,...hlm. 39.
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menyebabkan kedisiplinan sholat menjadi aspek motorik
dalam kesadaran beragama adalah karena dengan mengerjakan
sholat, seseorang akan terhindar dari berbagai perbuatan dosa,
jahat dan keji.

b. Menunaikan Ibadah Puasa

Yang menyebabkan ibadah puasa menjadi aspek

motorik dalam kesadaran beragama adalah karena dengan
menunaikan ibadah puasa, maka seseorang akan memiliki rasa
syukur, ketakwaan, perasaan sosial yang tinggi, dan kesehatan
jiwa dan raga.

c. Berakhlak Baik

Yang termasuk dalam aspek ini antara lain:

1) Ketaatan
Yang menyebabkan sifat taat menjadi aspek
motorik dalam kesadaran beragama adalah karena dengan
memiliki sifat taat, berarti seseorang telah melaksanakan
perintah agama dan telah melakukan kesediaanya dalam
berperilaku agama.
2) Kejujuran
Kejujuran juga termasuk aspek motorik dalam
kesadaran beragama, karena dengan bersikap jujur berarti
seseorang telah bertindak sesuai dengan moralitas agama
yang diperintahkan terhadap umatnya.
3) Amanah
Sifat amanah termasuk aspek motorik dalam
kesadaran beragama yang harus dimiliki oleh seseorang,
karena dengan memiliki sifat ini seseorang akan
terpelihara dari ucapan, pendengaran, penglihatan dan
segala perbuatan yang dilarang agama.
4) Ikhlas
Sifat ikhlas termasuk aspek motorik dalam
kesadaran beragama, karena setelah seseorang dalam
beragama memliki sifat ini, mereka di dalam menjalankan
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perintah agama didasari perasaan jiwa yang benar-benar
mengabdi kepada Allah bukan untuk mendapat imbalan.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
peneliti menggunakan teori Ahyadi tentang aspek-aspek kesadaran
beragama, yaitu aspek afektif dan konatif yang terlihat di dalam
pengalaman ke-Tuhanan, rasa keagamaan dan kerinduan kepada
Tuhan, aspek kognitif nampak dalam keimanan dan kepercayaan,
aspek motorik nampak dalam perbuatan dan gerakan tingkah laku
keagamaan. Maka dari itu aspek-aspek dari kesadaran beragama
tentunya sangat penting untuk dibina dan dikembangkan agar nilai-
nilai agama yang dipelajari tidak hanya sebatas ilmu tapi juga
mampu merubah perilaku menjadi lebih baik
Indikator Kesadaran Beragama

Agama menyangkut kehidupan manusia. Kesadaran agama dan
pengalaman agama seseorang mengambarkan sisi-sisi batin dalam
kehidupan yang berkaitan dengan sesuatu yang sakral dan ghaib. Dari
kesadaran dan pengalaman agama inilah timbilnya sikap keagamaan
yang ditampilkan oleh seseorang.

Menurut Djamaluddin Ancok dan Fuad Nashori Suroso
dalam buku Psikologi Islami, untuk dapat menilai apakah seseorang
mempunyai sikap keagamaan atau tidak dapat dilihat dari lima
dimensi, yaitu:

1. Dimensi Keyakinan (ideologi) yang disejajarkan dengan akidah

Dimensi ini merujuk pada seberapa jauh tingkat keyakinan
seseorang muslim terhadap kebenaran ajaran-ajaran agamanya
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terutama terhadap ajaran-ajaran yang bersifat fundamental dan
dogmatik. Di dalam Islam, dimensi ini menyangkut keyakinan
tentang Allah, para malaikat, Nabi/Rasul, kitab-kitab Allah, surga
dan neraka dan lain-lain.

2. Dimensi peribadatan/praktek agama (ritualistik) disejajarkan
dengan syariah

Dimensi ini merujuk pada seberapa jauh tingkat kepatuhan
seorang muslim dalam mengerjakan kegiatan ritual sebagaimana
diperintahkan dan dianjurkan oleh agamanya, dalam Islam
dimesndi peribadatan menyangkut pelaksanaan shalat, zakat,
membaca al-Quran berdoa, dan lain-lain. Contoh: apakah mereka
sholat, puasa, zakat, membaca al-Quran, berdoa, dan lain-lain.

3. Dimensi Penghayatan (eksperiensal)

Dimensi ini merujuk pada seberapa jauh seorang muslim
dalam merasakan dan mengalami perasaan-perasaan dan
pengalaman religius, dalam Islam dimensi ini terwujud dalam
perasaan bersyukur pada Allah dan lain-lain. Contoh: apakah
mereka memiliki perasaan dekat atau akrab dengan Allah dan lain-
lain.

4. Dimensi Pengetahuan

Dimensi ini merujuk pada seberapa jauh tingkat pengetahuan
dan pemahaman seorang muslim terhadap ajaran-ajarannya,
terutama mengenai ajaran-ajaran pokok dari agamanya, dalam
Islam dimensi menyangkut pengetahuan tentang isi al-Quran
pokok-pokok ajaran yang harus diimani dan dilaksanakan (rukun
Iman dan rukun Islam), mengikuti pengajian, kegiatan-kegitan
keagaman, membaca buku-buku keagamaan dan lain-lain.

5. Dimensi pengamalan (Konsekuensial) yang disejajarkan dengan
akhlak

Dimensi ini merujuk pada seberapa jauh tingkat pengamalan
seorang muslim berperilaku dimotivasi oleh ajaran-ajaran
agamanya Yyaitu bagaimana seorang manusia berinteraksi dengan
alam dan manusia lain. Dalam Islam, dimensi ini meliputi suka
menolong, bekerjasama, menegakkan keadilan, berlaku ju;ur,
bersikap sopan santun, memaafkan, tidak mencuri dan lain-lain.*

Secara umum sikap eagamaan dinyatakan dalam tiga hal, yaitu
akidah, syariah, dan akhlak. Akidah merupakan pondasi utama yang
akan menentukan sikap seseorang dengan keimanan yang tertanam

dalam dirinya. Obyek keimanan yang tidak akan berubah dan tidak

*! Djamaludin Ancok, Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islami, (Yogyakarta, Pustaka
Pelajar, 2000), him. 77.
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akan pernah hilang adalah keimanan yang ditentukan oleh agama.
Akhlak itu sendiri merupakan tingkah laku manusia atau sikap hidup
manusia dengan pergaulan hidup, sedangkan syariah merupakan
peraturan-peraturan yang diciptakan Allah atau pokok-pokok supaya
manusia berpegang teguh kepadanya di dalam hubunganya dengan
Tuhanya dan dengan kehidupanya.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat peneliti simpulkan
bahwa kesadaran beragama yang dimiliki oleh seseorang dapat diukur
melalui lima dimensi keagamaan tersebut, ketika seorang muslim telah
memenuhi kelima dimensi itu maka dapatlah dikatakan memiliki
kesadaran dalam beragama. Oleh karena itu, dalam membentuk
kesadaran beragama siswa, maka hendaklah diperhatikan pembentukan
dari lima dimensi keagamaan, agar kesadaran bergaama siswa sesuai

dengan yang diharapkan.

d. Faktor yang Mempengaruhi Kesadaran Beragama

Setiap individu yang lahir ke dunia dengan suatu hereditas
tertentu. Ini berarti karakteristik individu diperoleh melalui pewarisan
atau pemindahan cairan-cairan “geminal” dari pihak keda orang
tuanya. Di samping itu, individu tumbuh dan berkembang tidak lepas
dari lingkunganya, baik lingkungan fisik, psikologis, maupun
lingkungan sosial.

Dengan demikian dapat diartikan bahwa faktor yang

mempengaruhikesadaran beragama ataupun kepribadian pada diri
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seseorang secara garis besarnya berasal dari dua faktor, yaitu: faktor

internal (dari dalan atau pembawaan) dan faktor eksternal (dari luar

atau lingkungan).

1. Faktor Internal, yaitu faktor yang terdapat dari manusia itu sendiri,
karena manusia adalah homo religius (makhluk beragama) yang
sudah memiliki fitrah untuk beragama.?

Fitrah beragama ini merupakan diposisi (kemampuan dasar)
yang mengandung kemungkinan atau peluang untuk berkembang.
Namun mengenai arah dan kualitas perkembangan beragama
manusia sangat tergantung pada proses pendidikan yang
diterimanya.

Jadi sejak lahir manusia membawa fitrah dan mempunyai
banyak kecenderungan, ini disebabkan karena banyaknya potensi
yang dibawanya. Dalam garis besarnya kecenderungan itu dapat
dibagi dua, yaitu kecenderungan menjadi orang yang baik dan
kecenderungan menjadi orang yang jahat. Sedangkan
kecenderungan beragama termasuk ke dalam kecenderngan
menjadi baik.

2. Faktor Eksternal, yaitu lingkungan yang dinilai berpengaruh dalam
perkembangan kejiwaan seseoramg, karena lingkungan itu

merupakan tempat dimana seseorang itu hidup dan berinteraksi,

22 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2000), cet. 1, him. 136.
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lingkungan disini dibagi menjadi tiga yaitu keluarga, institusi dan

masyarakat.

a) Lingkungan Keluarga

Para ahli llmu Pendidikan Islam telah sepakat
mengakui bahwa lingkungan keluarga sangat besar
pengaruhnya terhadap perkembangan anak didik. Rasulullah
sendiri secara tegas memberikan peringatan kepada setiap
orang tua muslim, betapa besar tanggung jawab terhadap
pendidikan anak-anakya.”*Jika suasana dalam keluarga itu baik
dan menyenangkan, maka anak akan tumbuh baik pula begitu
juga sebaliknya. Keluarga mempunyai peran sebagai pusat
latihan atau pembelajaran anak untuk memperoleh pemahaman
tentang nilai-nilai  agama dan kemampuanya dalam
mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Pengalaman-pengalaman interaksi sosial yang terjadi di
dalam keluarga juga ikut mencantumkan cara-cara tingkah
laku dengan orang lain di dalam pergaulan sosial di luar
rumahnya.?* Jadi dengan melalui peran orang tua dan
hubungan yang baik antara orang tua dan anak dalam proses
pendidikan, maka kesadaran beragama dapat berembang
melalui  peran keluarga dalam mempengaruhi  dan

menanamkanya terhadap anak, dimana orang tualah yang

> Mangun Budianto, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ombak, 2013), him. 175.
24 Gerungan, Psikologi Sosial, (Bandung: PT Eresco, 1988), cet, 11, him. 180.
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bertanggung jawab untuk membentuk perilaku keagamaan
pada diri anak dalam kaitanya kesadaran beragama.
Lingkungan Institusional

Lingkungan institusional yang ikut mempengaruhi
perkembangan jiwa keagamaan dapat berupa formal seperti
sekolah maupun non formal seperti perkumpulan atau
organisasi. Dalam mengembangkan kesadaran beragama
siswa, peranan sekolah sangat penting, peranan ini terkait
dengan pengembangan pemahaman, pebiasaan menerapkan
ajaran-ajaran agama, serta sikap apresiatif terhadap ajaran atau
hukuman-hukuman agama.

Untuk mengembangkan fitrah beragama terhadap siswa
maka sekolah terutama dalam hal ini guru mempunyai peranan
yang sangat penting dalam mengembangkan wawasan
pemahaman, pembiasaan mengamalkan ibadah atau akhlak
mulia terhadap anak didik.

Lingkungan Masyarakat

Pada lingkungan ini seorang anak akan berhubungan
dengan sesuatu hal yang baru yang belum pernah ia dapatkan
selama di dalam keluarga dan lingkungan sekolah, sehingga
dalam pertumbuhan dan perkembangan pribadinya sangat
diharapkan bisa menyesuaikan diri terhadap lingkungan yang

baru ia rasakan tersebut.
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Save m. Dagon mengatakan bahwa salah satu bentuk
dari penyesuaian diri adalah aktif bermain dengan teman
sebayanya. Pertama ia berperan sebagai contoh saja, kemudian
ia bermain sendiri, tahap bermain sendiri dilewatinya lalu ia
bergabung untuk bermain dengan teman sebayanya.®

Lingkungan masyarakat pada umumnya memiliki
pergaukan yang kurang menekankan pada disiplin atau aturan
yang harus dipatuhi secara ketat. Meskipun tampaknya
longgar, namun kehidupan bermasyarakat dibatasi oleh
berbagai norma dan nilai-nilai yang didukung warganya.
Karena itu, setiap warga berusaha untuk menyesuaikan sikap
dan tingkah laku dengan norma dan nilai-nilai yang ada.
Dengan demikian kehidupan bermasyarakat memiliki suatu

tatanan yang terkondisi untuk dipatuhi bersama.

2. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Metode Pembelajaran
Metode berasal dari bahasa Latin“meta”yang berarti melalui
dan “hodos "yang berarti jalan atau ke atau cara ke. Dalam bahasa Arab
metode disebut “Tarigoh “artinya jalan, cara, sistem atau ketertiban
dalam mengerjakan sesuatu. Sedangkan menurut istilah ialah suatu

sistem atau cara yang mengatur suatu cita-cita.?

% Save M. Dagon, Psikologi Keluarga, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), him. 63.
26 Nur Uhbiyati dan Abu Ahmad, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung:Pustaka Setia, 1997),
him. 136.
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Dalam proses pendidikan Islam, metode mempunyai kedudukan
yang sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan, karena ia menjadi
sarana yang membermaknakan materi pelajaran yang tersusun dalam
kurikulum pendidikan sedemikian rupa sehingga dapat dipahami atau
diserap anak didik menjadi pengertian-pengertian yang fungsional
terhadap tingkah lakunya. %’

Berdasarkan pengertian tersebut maka metode pembelajaran
dapat diartikan sebagai prosedur ataupun cara-cara yang digunakan
dalam proses belajar mengajar. Artinya ialah bahwa cara-cara tertentu
yang digunakan guru dalam mengajar disebut sebagai metode
mengajar, dan cara-cara tertentu yang digunakan oleh peserta didik
dalam belajar disebut metode belajar. Baik metode mengajar maupun
metode belajar, kedua-duanya disebut sebagai metode pembelajaran.
Tanpa metode, suatu materi pelajaran tidak akan dapat berproses secara
efektif dan efisien dalam kegiatan belajar-mengajar menuju tujuan
pendidikan.

Adapun ayat al-Quran yang menyebutkan tentang metode
pembelajaran ialah surah An-nahl ayat 125 sebagai berikut:
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" Hamdani lhsan dan Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: CV Pustaka
Setia, 2001), him. 163.
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk (An-nahl: 125). %

b. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran atau ungkapan yang lebih dikenal sebelumnya
pengajaran adalah upaya untuk membelajarkan siswa. Dalam Undang-
undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan Nasional. Menyatakan bahwa “Pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar dalam suatu
lingkungan belajar.®® Jadi pembelajaran merupakan proses belajar
mengajar yang dilakukan oleh guru dan siswa untuk mencapai tujuan
dari belajar itu sendiri.

Pengertian Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan jasmani
dan rohani berdasarkan hukum-hukum Agama Islam menuju
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. Sejalan
dengan pengertian yang diberikan Rama Yulis dalam buku llmu
Pendidikan Agama Islam bahwa Pendidikan Agama Islam adalah
“suatu proses edukatif yang mengarah kepada pembentukan akhlak dan
kepribadian.

Jadi, pembelajaran pendidikan agama Islam merupakan

pembiasaan, keteladanan, dan perubahan mindset peserta didik tentang

%8 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Jakarta: Kelompok Gema Insani,
2002), him. 282.

% Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Bab 1 Pasal 1.
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pentingnya ajaran al-qur’an dan hadis dalam kehidupan. Pembelajaran
pendidikan agama Islam dilaksanakan secara komunikatif melalui kerja
sama antara peserta didik dan pendidik, peserta didik dituntut memiliki
kreativitas selanjutnya guru mengarahkanya dengan sejumlah inovasi-
inovasi pembelajaran. Dengan demikian, peserta didik semakin terbiasa
dengan aktivitas keberagamaan dan menjadi panutan bagi sekitarnya.*

Dari pengertian tersebut dapat ditemukan beberapa hal yang
perlu diperhatikan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam yaitu
sebagai berikut:

1. Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan
bimbingan, pengajaran atau latihan yang dilakukan secara
berencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai.

2. Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan; dalam
arti ada yang dibimbing, diajari atau dilatih dalam peningkatan
keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan terhadap
ajaran agama Islam.

3. Pendidik atau guru pendidikan agama Islam (GPAI) yang
melakukan kegiatan bimbingan, pengajaran atai latihan secara
sadar terhadap peserta didiknya untuk mencapai tujuan pendidikan
agama islam.

4. Kegiatan (pembelajaran) pendidikan agama Islam diarahkan untuk
meningkatkan  keyakinan, pemahaman, penghayatan dan
pengamalan ajaran agama Islam dari peserta didik, yang di samping
untuk membentuk kesalehan sosial. Dalam arti, kualitas atau
kesalehan pribadi itu diharapkan mampu memancar keluar dalam
hubungan keseharian dengan manusia lainya (bermasyarakat), baik
yang seagama ataupun yang tidak seagama, serta dalam berbangsa
dan bernegara sehingga dapat terwujud persatuan dan kesatuan
nasional (ukhwah islamiyah) dan bahkan ukhwah insaniyah
(persatuan dan kesatuan antar sesama mausia.>

%0 Asfiati, Redesign Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Menuju Revolusi Industri
4.0, (Jakarta: Kencana, 2020), him. 32.

! Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam di Sekolah, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2001), him. 76.
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c. Macam-Macam Metode Pembelajaran
Adapun macam-macam metode dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam menurut Asfiati ialah sebagai berikut:
1. Metode Ceramah

Metode ceramah adalah cara mengajar yang digunakan
untuk menyampaikan keterangan atau informasi, atau uraian
tentang suatu pokok persoalan serta masalah secara lisan. Metode
ceramah adalah penerangan dan penuturan secara lisan oleh guru
terhadap kelas. Penerangan ini membutuhkan kerangka berpikir
siswa sehingga mampu memahami dan ikut serta terlibat dalam
membahas  materi yang  disampaikan  guru.Penerangan
pembelajaran  menjadikan  sistematisasi  berfikir  siswa.
Penyampaian materi secara lisan memfungsikan indra pendengaran
dan penglihatan siswa, sehingga serius dan teliti terhadap setiap
informasi pembelajaran yang disampaikan guru.*

Metode ceramah dapat dipandang sebagai suatu cara
penyampaian pelajaran dengan melalui penuturan. Metode ceramah
ini termasuk klasik. Namun penggunaanya sangat populer. Banyak
guru memanfaatkan metode ceramah dalam mengajar. Oleh karena
pelaksanaanya  sangat sederhana, tidak memerlukan
pengorganisasian yang rumit.*

Metode ceramah adalah cara mengajar yang digunakan
untuk menyampaikan keterangan atau informasi, atau uraian
tentang suatu pokok persoalan serta masalah secara lisan. Metode

ceramah adalah penerangan dan penuturan secara lisan oleh guru

terhadap kelas. Penerangan ini membuka kerangka berpikir siswa

%2 Asfiati. Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Citapustaka
Media, 2014), him. 68.

% Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran, (Bandung: CV Wacana Prima, 2013), him.
98.
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sehingga mampu memahami dan ikut serta terlibat dalam
membahas materi yang disampaikan guru. Penerangan
pembelajaran  menjadikan  sistematisasi  berfikir  siswa.
Penyamapian materi secara lisan memfungsikan indra pendengaran
dan penglihatan siswa, sehingga serius dan teliti terhadap setiap
informasi pembelajaran yang disampaikan guru.

Metode ceramah ini juga terdapat dalam hadis Nabi yang berbunyi:

-
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Artinya: Dari Abu Said Al Khudri RA; “Rasulullah SAW keluar
pada hari raya Adha atau Fitri ke mushalla. Kemudian
beliau berbalik lalu menasihati manusia dan
memerintahkan mereka untuk bersedekah. Beliau SAW
bersabda, “Wahai sekalian manusia, bersedekahlah!”
Lalu beliau melewati kaum wanita dan bersabda, Wahai
sekalian wanita. bersedekahlah, karena sesungguhnya
aku melihat kalian banyak yang menjadi penghuni
neraka!” Mereka berkata, “Mengapa demikian, wahai
Rasulullah?” Beliau bersabda, Kalian banyak melaknat,
mengingkari (kebaikan) pasangan. Aku tidak pernah
melihat orang yang kurang akal dan agamanya
menghilangkan akal seorang laki-laki yang teguh
daripada salah seorang di antara kalian (Hadits Nabi).

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, metode
ceramah mempunyai kelebihan dan kekurangan antara lain:
Adapun kelebihan metode ceramah ialah:

a. Guru mudah menguasai arah kelas
b. Mudah mengorganisasikan tempat duduk
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c. Dapat diikuti oleh jumlah siswa yang besar
d. Mudah mempersiapkan dan melaksanakanya
e. Guru mudah menerangkan

Adapun kekurangan metode ceramah ialah:

a. Mudah menjadi verbalisme (pengertian kata-kata)

b. Yang visual menjadi rugi, yang auditif (mendengar) yang besar
menerimanya

Bila selalu digunakan dan terlalu lama akan membosankan.
Peserta didik cenderung menjadi pasif.®*

oo

2. Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab adalah suatu teknik untuk memberi
motivasi pada siswa agar bangkit pemikiranya untuk bertanya,
selama mendengarkan pelajaran, atau guru yang mengajukan
pertamnyaan-pertanyaan itu kemudian siswa menjawab. Metode
tanya jawab adalah cara mengajar melalui tanya jawab terarah
antara pengajar dan peserta didik, agar peserta didik dapat
menemukan sendiri jawabanya.®

Metode tanya jawab juga merupakan cara penyajian
pelajaran dalam bentuk pertanyaan, yang dikemukakan oleh guru
yang harus dijawab oleh siswa. Menurut sejarahnya metode ini
termasuk yang tertua. Socrates yang hidup pada tahun 469-399 SM
misalnya, telah mengunakan metode tanya jawab ini dalam
mengembangkan pemikiran filsafatnya serta dalam mengajarkanya
kepada masyarakat Yunani saat itu. Metode tanya jawab ini juga

pernah digunakan Rasulullah SAW sebagaimana terdapat dalam

surah Al-bagarah ayat 189:

% syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him. 97-98.
% Asfiati, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,...hIm.69.
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Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit.
Katakanlah: "Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu

bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; dan bukanlah
kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya,

akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang
bertakwa. dan masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-

pintunya; dan bertakwalah kepada Allah agar kamu
beruntung (Al-bagarah 189).%
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Dalam praktiknya, metode tanya jawab ini dimulai dengan
mempersiapkan pertanyaan yang akan diangkat dari bahan
pelajaran yang akan diajarkan, mengajukan pertanyaan, melalui
proses tanya jawab yang berlangsung, dan diakhiri dengan tindak
lanjut. Berbagai pertanyaan yang dituangkan dalam bahan tanya
jawab tersebut dapat dirumuskan dengan fokus pada ingatan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan aspek-aspek lainya
yang terdapat dalam ranah kognitif.

Metode tanya jawab banyak digunakan karna dapat menarik
perhatian, merangsang daya pikir, membangun keberanian, melatih
kemampuan berbicara dan berpikir secara teratur, serta sebagai alat
untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa secara objektif.
Namun demikian, metode tanya jawab sering menimbulkan rasa

takut pada siswa, sulitnya membuat pertanyaaan yang sesuai

% Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Jakarta: Kelompok Gema Insani,
2002), him. 30.
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dengan kemampuan siswa, banyak membuang-buang waktu, tidak
tersedianya waktu yang cukup untuk memberikan kesempatan
kepada semua anak untuk bertanya.
Adapun kelebihan metode tanya jawab adalah sebagai berikut:
a. Dapat memperoleh sambutan baik dalam kelas
b. Memberikann kesempatan kepada peserta didik untuk
mengemukakan hal-hal yang tidak atau belum jelas
c. Mengetahui perbedaan pendapat antara guru dan peserta didik,
antara peserta didik dan peserta didik lainya.
Kekurangan metode tanya jawab adalah sebagai berikut:
a. Dapat menimbulkan penyimpangan dari pokok persoalan
b. Apabila terjadi perbedaan pendapat, maka akan menimbulkan
banyak waktu untuk menyelesaikanya. *’
3. Metode Demonstrasi
metode demonstrasi adalah cara mengajar di mana seorang
guru dan terstruktur menunjukkan dan memperlihatkan suatu
proses, misalnyam tata cara menghilangkan najis. Guru melakukan
sesuai dengan syariat Islam dengan mempertunjukkan mula-mula
dibersihkan dengan alat pembersih seperti kain kering, kemudian
diperkecil air ke seluruh tempat bernajis tesebut sehingga di lap
dan diusahakan warna bau dan rasa tidak lagi tercium dari najis
tersebut. Dengan tata cara eksperimen ini, diharapkan siswa dapat
melihat, mengamati, mendengar mungkin meraba-raba dan
merasakan proses yang dipertunjukkan oleh guru tersebut.*®
Metode demonstrasi adalah metode mengajar yang

mengunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau

untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada anak

% Nana Sudjana, Dasar-Dasar Prose Belajar Mengajar, (Bandung: PT Sinar Baru Al-
Gesindo, 2000), cet. V, him. 78.
% Afiati, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,...him. 71.
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didik. Memperjelas pengertian tersebut dalam prakteknya dapat
dilakukan oleh guru itu sendiri atau langsung oleh anak didik.
Dengan metode demostrasi guru atau murid memperhatikan
pada seluruh anggota kelas sesuatu proses, misalnya bagaimana
cara shalat yang sesuai dengan ajaran/contoh Rasulullah saw.

Sebaiknya dalam mendemonstrasikan pelajaran tesebut guru lebih

dahulu mendemonstrasikan yang sebaik-baiknya, lalu murid ikut

mempraktekkan sesuai dengan petunjuk.
Beberapa keuntungan atau kebaikan dalam metode
demonstrasi yaitu:

a. Perhatian anak didik dapat dipusatkan, dan titik berat yang
diangaop penting oleh guru dapat diamati secara tajam.

b. Perhatian anak didik akan lebih terpusat kepada apa yang
didemonstrasikan, jadi proses belajar anak didik akan lebih
terarah dan akan mengurangi perhatian anak didik kepada
masalah lain.

c. Apabila anak didik sendiri ikut aktif dalam sesuatu percobaan
yang bersifat demonstratif, maka akan memperoleh
pengalaman yang melekat pada jiwanya dan ini berguna dalam

pengembangan kecakapan.*®

% zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2001), him. 296-297.
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Metode Diskusi

Metode diskusi adalah salah satu teknik belajar mengajar
yang dilakukan oleh seorang guru di sekolah. Di dalamya terjadi
interaksi antara dua atau lebih individu yang telibat, saling tukar
menukar pengalaman, informasi, memecahkan masalah, dapat
terjadi juga semuanya aktif tidak ada yang pasif sebagai pendengar
saja. Metode diskusi merupakan cara mengajarb yang melibatkan
para peserta didik dalam mengkaji bahan pelajaran secara
bersamaOsama untuk mencari kebenaran. Kegiatan yang dilakukan
dalam metode diskusi adalah suatu kegiatan kelompok untuk
memecahkan suatu masalah dengan maksut untuk mendapat
pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih teliti tentang sesuatu
untuk merampungkan keputusan bersama.*°

Metode diskusi dalam pendidikan adalah suatu cara
penyajian/penyampaian bahan pelajaran, dimana guru memberikan
kesempatan kepada para siswa/kelompok-kelompok siswa untuk
mengadakan pembicaraan ilmiah guna mengumpulkan pendapat,
membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif pemecahan
atas suatu masalah. **

Nabi Saw dalam mengajarkan dan menyiarkan agama Islam
pernah melaksanakan diskusi. Salah satu contoh diskusi yang
pernah dilaksanakan oleh nabi ialah ketika selesainya perang
Badar. Dalam perang itu terdapat 70 tawanan perang, mereka ingin
menebus diri mereka dengan uang tebusan. Rasulullah Saw
mengadakan musyawarah, dan membebaskan mereka.

Menurut Suryosubroto yang dikutip dari jurnal Ika Supriyati

kelebihan dan kekurangan metode diskusi antaral ain:

“0 Asfiati, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,...hlm. 70.
* Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, cet, I,

1994), him. 141.
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Kelebihan metode diskusi:

a. Metode diskusi melibatkan semua siswa secara langsung dalam
proses belajar.

b. Setiap siswa dapat menguji tingkat pengetahuan dan
penguasaan bahan pelajaranya masing-masing.

c. Metode diskusi dapat menumbuhkan dan mengembangkan cara
berfikir dan sikap ilmiah.

d. Dengan mengajukan dan mempertahankan pebdapatnya dalam
diskusi diharapkan para siswa akan dapat memperoleh
kepercayaan akan kemampuan sendiri.

e. Metode diskusi dapat menunjang usaha-usaha pengemabangan
sikap sosial dan sikap demokratis para siswa.

Kelemahan metode diskusi:

a. Metode diskusi tidak dapat diramalkan sebelumnya mengenai
bagaimana hasilnya sebab tergantung kepada kepemimpinan
siswa dan partisipasi anggota-anggotanya.

b. Suatu diskusi memerlukan keterampilan-keterampilan tertentu
yang belum pernah dipelajari sebelumnya.

c. Tidak semua topik dapat dijadikan topik diskusi, tetapi hanya
hal-hal yang bersifat problematis saja.

d. Sering terjadi dalam diskusi murid kurang berani
mengemukakan pendapatnya.

e. Dalam metode diskusi memerlukan waktu yang cukup panjang
dalam proses pembelajaran.*?

Metode Inquiry

Metode inquiry merupakan suatu teknik atau cara yang
digunakan guru untuk mengajar di depan kelas di mana guru
membagi tugas meneliti sesuatu maslah, siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok dan masing-masing kelompok mendapat tugas
tertentu yang harus dikerjakan. Kemudian hasil laporan kerja
kelompok dilaporkan ke sidang pleno sehingga terjadilah diskusi
secara luas. Metode ini melibatkan siswa dalam merumuskan
maslah, penghimpunan data, pengelolaan data, pengujian data, dan
penyimpulan.*®

*2 |ka Supriyati, Penerapan Metode Diskusi dalam Pembelajaran Keterampilan
Berbicara Pada Siswa Kelas VIII MTSN 4 Palu, Jurnal Bahasa dan Sastra, Volume 5, No. 1, 2017,

him. 107-108.

*% Afiati, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,...him. 71.
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Inquiry yaitu salah satu metode pengajaran dengan cara
guru menyuguhkan suatu peristiva kepada siswa Yyang
menimbulkan teka-teki, dan memotivisir siswa untuk mencari
pemechan masalah. Metode Inquiry ditelusuri dari fakta menuju
teori. Dengan harapan agar siswa terangsang untuk mencari dan
meneliti, serta memecahkan masalah dengan kemampuanya
sendiri. *

Dalam pelaksanaanya metode inquiry dapat dilakukan
dengan cara guru membagi tugas meneliti suatu masalah di kelas.
Siswa dibagai ke dalam beberapa kelompok, dan masing-masing
kelompok mendapat tugas tertentu, yang harus diselesaikan.
Kemudian tugas itu mereka pelajarai, teliti, serta dibahas bersama-
sama dalam kelompokmya. Setelah dibahas, dan didiskusikan,
kemudian masing-masing kelompok itu membuat laporan hasil
kerja, dengan cara sistematis dan dapat dipertanggung jawabkan
kebenaranya.

Keunggulan metode inquiry:

a. Metode inquiry merupakan metode pembelajaran yang
menekankan kepada kognitif, afektif dan psikomotor secara
seimbang, sehingga pembelajaran berjalan lebih bermakna.

b. Metode inquiry dapat memberikan ruang kepada siswa untuk
belajar sesuai dengan gaya belajar mereka.

c. Metode inquiry merupakan metode yang dianggap sesuali
dengan perkembangan psikologi belajar modern yang

mengangap belajar adalah proses perubahan tingkah laku
berkat adanya pengalaman.

* Tayar Yusuf & Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), him. 82.
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Kekurangan metode inquiry:

a. Memerlukan perencanaan yang teratur dan matang. Bagi guru
yang telah terbiasa dengan cara tradisional, merupakan beban
yang memberatkan.

b. Pelaksanaan pengajaran melalui metode ini, dapat memakan
waktu yang cukup panjang. Apalagi proses pemecahan
masalah itu memerlukan pembuktian secara ilmiah.

c. Proses jalanya inquiry akan menjadui terhambat, apabila siswa
telah terbiasa cara belajar “nrimo” tanpa kritik dan pasif apa
yang diberikan oleh gurunya.

d. Tidak semua materi pelajaran mengadung masalah. Akan
tetapi justru memerlukan pengulangan dan penanaman nilai.
Misalnya pada pengajaran agama, mengenai keimanan, ibadah
dan akahlak. *°

6. Metode Sosio Drama dan Bermain Peran

Metode sosio drama adalah metode mengajar dengan cara
bermain peran. Beberapa orang siswa memerankan sesuatu
kejadian atas penjelasan guru yang diakhiri dengan diskusi dan
kesimpulan. Permainan peran yang langsung melibatkan siswa
diharapkan siswa dapat mengambil materi pelajaran dari peran
yang dibintanging/a sehingga kekuatan berpikir siswa terhadap
materi pelajaran.”

Metode sosio-drama dan bermain peranan merupakan
teknik mengajar yang banyak kaitanya dengan pendemonstrasian
kejadian-kejadian yang bersifat sosial. Menurut Engkoswara:
metode sosio drama adalah suatu drama tanpa naskah yang akan
dimainkan oleh sekelompok orang. Biasanya permasalahan cukup

diceritakan dengan singkat dalam temp 4 atau 5 menit, kemudian

anak menerangkanya. Persoalan pokok yang akan didramatisasikan

*® yYusmicha Ulya Afif, Implementasi metode inquiry dan Hypnosis perspektif Pendidikan
Islam Klasik (Studi Kasus di Sekolah Menengah Atas Immersion Ponorogo, Jurnal Qalamuna,
Vol. 10, No. 2, Juli-Desember 2018, him. 48.

* Asfiati, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,...hlm. 72.
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diambil dari kejadian-kejadian sosial, oleh karena itu dinamakan

sosio-drama.*’

Metode sosio-drama dan bermain peran cocok digunakan
bilamana:

a. Pelajaran dimaksutkan untuk menerangkan peristiwa yang
dialami dan menyangkut orang banyak berdasarkan
pertimbangan didaktis.

b. Pelajaran tersebut dimaksutkan untuk melatih siswa agar
menyelesaikan masalah-masalah yang bersifat psikologis.

c. Untuk melatih siswa agar dapat bergaul dan memeberi
kemungkinan bagi pemahaman terhadap orang lain beserta
permasalahanya.

Keunggulan metode sosio drama dan bermain peranan ini adalah:

a. Siswa terlatih untuk dapat mendramatisasikan sesuatu dan juga
melatih keberanian mereka.

b. Kelas akan hidup karena menarik perhatian para siswa.

c. Siswa dapat menghayati sesuatu peristiwa sehingga mudah
mengambil suatu kesimpulan berdasarkan penghayatanya
sendiri.

d. Siswa dilatih dalam menyusun buah pikiran secara teratur.

Adapun kelemahan metode ini adalah:

a. Banyak menyita waktu atau jam pelajaran.

b. Memerlukan persiapan yang teliti dan matang.

c. Kadang-kadang siswa berkeberatan untuk melakukan peranan
yang diberikan karena alasan psikologis, seperti rasa malu,
peran yang diberikan kurang cocok engan minatnya, dan
sebagainya.

d. Bila dramatisasi gagal, siswa tidajk dapat mengambil suatu
kesimpulan.®®

T M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat
Pers, 2002), him. 51.
*8 M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam,...hIm. 52-53.



40

7. Metode Karya Wisata

Metode karya wisata adalah melakukan studi ke tempat
yang dinilai mempunyai nilai-nilai pendidikan yang dilakukan oleh
siswa dengan bimbingan guru. Metode karya wisata mempunyai
arti tersendidri yang berbeda dengan karya wisata dalam arti
umum. Karya wisata di sini berarti kunjungan ke luar kelas dalam
rangka belajar atau memperingati objek yang dipelajari.*®

Menurut Zuhairini yang dikutip dari buku Basyiruddin
Usman, metode karya wisata adalah suatu metode pengajaran yang
dilaksanakan dengan jalan mengajak anak keluar untuk dapat
memperlihatkanhal-hal atau peristiwa yang ada hubunganya
dengan pelajaran.® Tim didaktik metodik kurikulum menjelaskan
bahwa metode karya wisata adalah suatu metode mengajar dimana
siswa dan guru pergi meninggkan sekolah menuju ke suatu tempat
untuk menyelidiki atau mempelajari hal tertentu.

Dari beberapa pengertian tersebut diatas terlihat bahwa
metode ini merupakan sebuah alternatif yang di peruntukkan bagi
siswa agar mendapatkan pengalaman belajar yang tidak
didapatkanya secara langsung di dalam kelas.

Adapun kelebihan metode karya wisata ialah:

a. Siswa dapat menyaksikan secara langsung kegiatan-kegiatan
yang dilakukan di tempat kunjungan tersebut.

b. Siswa memperoleh pemantapan teori-teori yang pernah mereka
pelajari di sekolah dengan kenyataan aplikasi yang diterapkan
pada objek yang mereka kunjungi.

c. Siswa dapat menghayati pengalaman praktek suatu ilmu yang
telah diperolehnya di sekolah.

* Asfiati, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,...hlm. 72.
%0 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), him. 168.
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d. Siswa bisa memperoleh informasi yang lebih akurat dengan
jalan mengadakan wawancara atau mendengarkan ceramah
yang diberikan olehpetugas setempat.

e. Dalam karya wisata berbagai mata pelajaran dapat dipelajari
sekaligus dan integral, dam tidak hanya terbatas pada suatu
mata pelajaran.

Adapun kekurangan dari metode karya wisata ialah:

a. Waktu yang dibutuhkan cukup panjang apalagi persiapan
ataupun pelaksanaan acara tersebut tidak diatur dengan baik.

b. Pembiayaan dalam sebuah karya wisata merupakan beban
tambahan yang akan memberatkan bagi anak-anak yang orang
tuanya kurang mampu.

c. Karya wisata akan berubah menjadi piknik karena persiapan
yang tidak matang.

d. Beberapa acara inti sering terabaikan karena pelaksanaan acara
tidak tepat pada waktunya.>*

8. Metode Pemecahan Masalah (Problem Solving)

Metode pemecahan maslah adalah cara mengajar yang
dilakukan dengan jalan melatih para siswa menghadapi berbagai
masalah untuk dipecahkan sendiri atau secara bersama-sama.
Metode pemecahan maslah adalah bukan hanya sekedar metode
mengajar tetapi juga merupakan suatu metode berpikir, sebab
dalam problem solving dapat mengunakan metode-metode lainya.>

Metode problem solving (metode pemecahan masalah)
terutama digunakan untuk merangsang pelajar berpikir. Karenaya,
metode ini akan banyak memanfaatkan metode-metode lain yang
dimulai dari pencarian data sampai kepada penarikan kesimpulan.
Di samping itu, metode ini juga akan melibatkan banyak kegiatan
dengan bimbingan dari para pengajar.

Pengunaan metode ini akan menempuh langkah-langkah

sebagai berikut:

' Tayar Yusuf & Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa
Arab,...hIm. 85-86.
52 Asfiati, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,...him. 72.
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a. Mengidentifikasi masalah secara jelas untuk dipecahkan.

Masalah ini harus tumbuh dari pelajar sesuai dengan taraf
kemampuanya.

b. Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk

memecahkan masalah tersebut, misalnya, dengan jalan
membaca buku-buku, meneliti, bertanya, berdiskusi dan lain-
lain.

c. Menetapkan jawaban sementara terhadap masalah tersebut,

yang didasarkan atas data yang telah diperoleh pada langkah
kedua di atas.

d. Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Dalam

langkah ini pelajar diusahakan untuk dapat memecahkan
masalah sehingga betul-betul yakin akan kebenaran jawaban
tersebut itu. Untuk menguji kebenaran jawaban ini diperlukan
metode-metode lain seperti demonstrasi, tugas, dan diskusi.

e. Menarik kesimpulan. Artinya, pelajar harus sampai kepada

kesimpulan terakhir tentang jawaban dari masalah. >

Sedangkan menurut al-Nahlawi yang dikutip dari buku Ahmad

Tafsir, metode untuk menumbuhkan rasa beragama dalam

pembelajaran pendidikan agama Islam adalah sebagai berikut:

Metode Hiwar Qurani dan Nabawi

Hiwar (dialog) ialah percakapan silih berganti antara dua
pihak atau lebih mengenai suatu topik, dan dengan sengaja
diarahkan kepada suatu tujuan yang dikehendaki (dalam hal ini
olen guru). Dalam percakapan itu bahan pembicaraan tidak
dibatasi, dapat digunakan berbagai konsep sain, filsafat, seni
wahyu, dan lain-lain. Dalam setiap hiwar, jalan dialog harus
disusun sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Tujuan-tujuan
itu tidak selalu langsung kepada pembinaan rasa, kadang-kadang
mengenai sasaran akal, tetapi tujuan akhirnya adalah pendidikan
rasa yang membentuk sikap dan tingkah laku yang sesuai dengan
sikap itu.”*

Hiwar mempunyai dampak yang dalam bagi pembicara
dan juga bagi pendengar pembicaraan itu. Itu disebabkan oleh

beberapa hal sebagai berikut.

202-203.

53 Suparta & Herry Noer, Metodologi Pengajaran Agama Islam, him. 181.
5 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), him.
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a. Dialog itu berlangsung secara dinamis karena kedua pihak
terlibat langsung dalam pembicaraan, tidak membosankan,
dan kedua pihak saling memperhatikan. Cara kerja metode ini
sebenarnya sama dengan metode diskusi bebas, tetapi ada
orang (disini guru) yang dengan sengaja menggiring
pembicaraan ke arah tujuan tertentu.

b. Pendengar tertarik untuk mengikuti terus pembicaraan itu
karena ia ingin tahu kesimpulanya. Ini biasanya diikuti
dengan penuh perhatian, tampaknya tidak bosan dan penuh
semangat.

c. Metode ini dapat membangkitkan perasaan dan menimbulkan
kesan dalam jiwa, yang membantu mengarahkan seseorang
menemukan sendiri kesimpulanya.

d. Apabila hiwar dilakukan dengan baik, memenuhi akhlak
tuntunan Islam, maka cara berdialog, sikap orang yang terlibat
itu akan mempengaruhi peserta sehingga meninggalkan
pengaruh berupa pendidikan akhlak, sikap dalam berbicara,
menghargai pendapat orang lain, dan sebagainya.>

2. Metode Kisah Qurani dan Nabawi
Dalam pendidikan islam, terutama pendidikan agama
Islam (sebagai suatu bidang studi), kisah sebagai metode
pendidikan amat penting. Dikatakan amat penting, alasanya antara
lain sebagai berikut:

a. Kisah selalu memikat karena mengundang pembaca atau
pendengar untuk mengikuti peristiwanta, merenungkan
maknanya. Selanjutnya, makna-makana itu akan menimbulkan
kesan dalam hati pembaca atau pendengar tersebut.

b. Kisah qurani dan nabawi dapat menyentuh hati manusia karena
kisah itu menampilkan tokoh dalam konteksnya yang
menyeluruh. Karena tokoh cerita ditampilkan dalam konteks
yang menyeluruh, pembaca atau pendengar dapat ikut
menghayati atau merasakan isi kisah itu, seolah-olah ia sendiri
yang menjadi tokohnya.

c. Kisah qurani mendidik perasaan keimanan dengan cara:

1. Membandingkan berbagai perasaan seperti khauf, ridha,
dan cinta.

% Dja’far Siddik, llmu Pendidikan Islam, (Bandung: Citapustaka Media, 2006), him. 137-
138.
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2. Mengarahkan seluruh perasaan sehingga bertumpuk pada
suatu puncak, yaitu kesimpulan kisah.

3. Melibatkan pembaca atau pendengar ke dalam Kkisah itu
sehingga ia terlibat secara emosional.*®

3. Metode Amtsal (perumpamaan)

Metode amstal diambil dari dua kata, yaitu metode yang
berarti “jalan” atau “cara” dan amstal yang berarti
“perumpamaan”, jadi metode amstal adalah cara mengajar yang
mana guru menyampaikan sesuatu dengan cara menyerupakan
sesuatu dengan sesuatu yang lain untuk mengkongkritkan sesuatu
makna yang abstrak.>’

Adakalanya Allah mengajarkan umat manusia dengan
membuat perumpamaan, misalnya pada surah Al-Bagarah ayat
17:

2L - - > /“'/6'4/,/ Z. - -7 .{'J 7z P
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Artinya: Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang
menyalakan api, Maka setelah api itu menerangi
sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang menyinari)
mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan,
tidak dapat melihat (Al-bagarah 17). %

Kebaikan metode ini antara lain adalah sebagai berikut:

a. Mempermudah siswa memahami konsep yang abstrak, ini
terjadi karena perumpamaan itu mengambil benda konkret
seperti kelemahan tuhan orang-orang kafir diumpamakan
dengan sarang laba-laba. Sarang laba-laba memang lemah
sekali, disentuh dengan lidipun dapat rusak.

b. Perumpamaan dapat merangsang kesan terhadap makna yang
tersirat dalam perumpamaan tersebut. Dalam hal ini Abdullah
menyatakan, tatkala menafsirkan kata dlaraba dalam surat al-
Bagarah:26, “penggunaan kata dlaraba dimaksutkan untuk
mempengaruhi dan membangkitkan kesan, seakan-akan si

% Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam,...him. 209.

" Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Islam,...hlm. 110.

8Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Jakarta: Kelompok Gema Insani,
2002), him. 5.
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pembuat perumpamaan menjewer telingga pembaca
denganya sehingga pengaruh jeweran itu meresap ke dalam
kalbu.”

c. Merupakan pendidikan agar bila menggunakan perumpamaan
haruslah logis, mudah dipahami. Jangan sampai dengan
mengunakan perumpamaan malah pengertianya kabur atau
hilang sama sekali.

d. Amstal qurani dan nabawi memberikan motivasi kepada
pendengaranya untuk berbuat amal baik dan menjauhi
kejahatan. Jelas hal ini amat penting dalam pendidikan
islami.

4. Metode Peneladanan

Banyak contoh yang diberikan oleh Nabi yang
menjelaskan bahwa orang (dalam hal ini terutama guru) jangan
hanya berbicara, tetapi juga harus memberikan contoh secara
langsung. Dalam peperangan, Nabi tidak hanya memegang
komando, dia juga ikut perang, mengali parit perlindungan. Dia
juga menjahit sepatunya pergi berbelanja ke pasar, dan lain-lain.*

Keteladanan dalam pendidikan Agama Islam merupakan
metode influentif yang paling meyakinkan keberhasilannya dalam
mempersiapkan dan membentuk siswa bermoral religius. Hal ini
karena pendidik adalah contoh terbaik dalam pandangan siswa
yang akan ditirunya dalam tindak tanduk dan tata santunya.®

Secara psikologis ternyata manusia memang memerlukan
tokoh teladan dalam hidupnya, ini adalah sifat pembawaan.
Taqglid (meniru) adalah salah satu sifat pembawaan manusia.
Peneladanan itu ada dua macam, yaitu sengaja dan tidak sengaja.

Keteladanan yang tidak sengaja adalah keteladanan dalam

keilmuan, kepemimpinan, sifat keikhlasan, dan sebangsanya,

%9 Ahmad Tafsir, ILMU Pendidikan Islam,...hlm. 212.
% Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: CV Misaka Galiza,
2003), him. 133.
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sedangkan keteladanan yang disengaja adalah seperti memberikan
contoh membaca yang baik, mengerjakan shalat yang benar (Nabi
berkata, “shalatlah kamu sebagaimana shalatku”).

Sebagai pendidikan yang bersumber kepada Al-qur’an dan
sunnah Rasulullah, metode keteladanan tentunya didasari kepada

suber tesebut, salah satunya pada surah Al-ahzab ayat 21:

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
kiangflt dan Dia banyak menyebut Allah (Al-ahzab:
21).

Metode Pembiasaan

Pembiasaan sebenarnya berintikan pengalaman. Apa yang
dibiasakan yaitu sesuatu yang diamalkan. Oleh karena itu, uraian
tentang perlunya mengamalkan kebaikan yang telah diketahui.
Inti pembiasaan adalah pengulangan. Jika guru setiap masuk kelas
mengucapkan salam, itu telah dapat diartikan sebagai usaha
membiasakan. Bila siswa masuk kelas tidak mengucapkan salam,
maka guru mengingatkan agar bila masuk kelas hendaklah
mengucapkan salam. Ini juga satu cara membiasakan.®?

Dalam pembinaan sikap, metode pembiasaan sebenarnya
cukup efektif. Metode pembiasaan adalah sebuah cara yang

dipakai pendidik untuk membiasakan anak didik secara berulang-

81 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Jakarta: Kelompok Gema Insani,

2002), him. 421.

82 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam,...him. 214.
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ulang sehingga menjadi kebiasaan yang sulit ditinggalkan dan
akan terus terbawa sampai di hari tuanya.

Ciri khas metode pembiasaan adalah kegiatan yang berupa
pengulangan berkali-kali dari suatu hal yang sama. Oleh karena
itu, sebagai awal dalam proses pendidikan, pembiasaan
merupakan cara yang efektif dalam menumbuhkan nilai-nilai
moral ke dalam jiwa anak.®® Dalam merubah sebuah perilaku
negatif misalnya, Al-qur’an memakai pendekatan pembiasaan
yang dilakukan secara berangsur-angsur. Sebagai gambaran

umum Allah menurunkan surah An-Nahl ayat 67 berikut:
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Artinya: Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat minimuman
yang memabukkan dan rezki yang baik. Sesunggguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda
(kebesaran Allah) bagi orang yang memikirkan (An-
nahl: 67). %

6. Metode Ibrah dan Mau’izah

Ibrah adalah suatu kondisi psikis yang menyampaikan
manusia kepada intisari sesuatu yang disaksikan, yang dihadapi
dengan mengunakan nalar dan menyebabkan hati itu mengakui.
Dengan metode ini diharapkan anak didik mau membaca kisah-
kisah dalam al-qur’an dan mengambil pelajaran darinya.
Mau’izah adalah nasihat dengan cara menyentuh kalbu. Hal ini
memiliki dua makna, yang pertama nasihat dan yang kedua

% Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat
perss, 2002), him. 110.

% Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Jakarta: Kelompok Gema Insani,
2002), him. 275.
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peringatan. Nasihat itu harus ikhlas dan disampaikan secara
berulang-ulang karena akan timbul kesan dari pendengar bahwa
orang yang menasihati itu memang memiliki keprihatinan yang
dalam terhadap nasib pendengarnya.®® Sebagaimana firman Allah
surah Yusuf ayat 111 berikut:

9
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Artinya: Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al
Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi
membenarkan (Kitab-kitab) yang sebelumnya dan
menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan

rahmat bagi kaum yang beriman (Yusuf: 111).%

Menurut Al-Nahlawi yang dikutip oleh Moh Aman, ibrah
dan mauidzah memiliki perbedaan dari sisi maknanya. Ibrah
berarti suatu kondisi psikis yang menyampaikahn kepada
manusia, bahwa intisari dari suatu yang akan disaksikan dan
dihadapi adalah dengan mengunakan nalar yang menyebabkan
hati dapat mengakuinya. Sedangkan mauidzah adalah nasehat
yang lembut yang diterima oleh hati dengan cara menjelaskan
pahala maupun ancamanya.®’

Metode Targhib dan Tarhib

Targhib adalah janji terhadap kesenangan, kenikmatan
akhirat yang disertai bujukan. Tarhib ialah ancaman karena dosa

® Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam,...him. 215.
% Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Jakarta: Kelompok Gema Insani,

2002), him. 248.

67 Moh Aman, Metode Pembelajaran Berbasis A-Quran, Jurnal Tadarus Tarbawi, vol. 2,
No. 2 Juli-Des 2020, him. 271.
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yang dilakukan. Targhib bertujian agar orang mematuhi aturan
Allah. Tarhib demikian juga. Akan tetapi, tekananya adalah
targhib agar melakukan kebaikan, sedangkan tarhib agar
menjauhi kejahatan.®®

Maka dalam konteks pendidikan Islam Formal, maka ada
beberapa metode yang akrab dipergunakan guru dalam
pembelajaran, salah satu dari metode tersebut adalah metode

targhib dan tarhib tesebut. Karena metode adalah cara yang di

dalam fungsinya merupaakan alat untuk mencapai suatu tujuan.®®

B. Penelitian Yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Khairani jurusan Pendidikan Agama

Islam  Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan alumni IAIN
Padangsidimpuan yang berjudul ‘“Penerapan Metode Bervariasi pada
Materi Pokok Ibadah Haji dan Umrah dalam Upaya Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII Di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Kabupaten Tapanuli Selatan”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan metode yang bervariasi dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kabupaten
Tapanuli Selatan, hal ini dikarenakan cara mengajar guru tidak membuat
siswa bosan dan guru dengan mudah membangun motivasi belajar

siswa.’®

159.

% Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam,...him. 217.
% Syafruddin, dkk, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Hijri Pustaka Utama, 2006), him.

"0 putri Khairani, Penerapan Metode Bervariasi Pada Materi Pokok Ibadah Haji dan

Umrah dalam Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas Di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Kabupaten Tapanuli Selatan, (Skripsi IAIN Padangsidimpuan, 2019).
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Sipaami, Fakultas Tarbiyah dan Ilimu
Keguruan, Jurusan pendidikan Agama Islam universitas Negeri Alauddin
yang berjudul “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri 2 Kabupaten Majene”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting
dalam usaha penanaman nilai-nilai agama dalam diri siswa, oleh sebab itu
penggunaan metode yang bervariasi sangat dituntut demi tercapainya
tujuan pembelajaran Agama Islam tersebut di SMA Negeri 2 Kabupaten
Majene. ™

3. Penelitian yang dilakukan oleh Lenni Sahara Lubis,Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan alumni IAIN
Padangsidimpuan yang berjudul “Metode Pendidikan Akhlak Siswa di
Pondok Pesantren Darussalam Simpang Limun Kabupaten Labuhan Batu
Selatan”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:"?

a. Ada pengaruh Kkesadaran beragama orang tua terhadap minat
menyekolahkan anak ke lembaga pendidikan Islam di Pujokerto
Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah.

b. Orang tua yang memiliki kesadaran beragama yang baik akan
menjalankan hal-hal yang diperintahkan oleh Allah SWT.

Perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan saya

lakukan ialah sebagai berikut:

" Sipaami, Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Kabupaten
Majene, (Skripsi Universitas Negeri Alaudin, 2015).

2 Lenni Sahara Lubis, Metode Pendidikan Akhlak Siswa Di Pondok Pesantren
Darussalam Simpang Limun Kabupaten Labuhan Batu Selatan, (Skripsi IAIN Padangsidimpuan,
2019).
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1. Perbedaan penelitian putri kchairani dengan penelitian ini terletak
pada variabel dan lokasi penelitianya. Sedangkan persamaan
penelitian Putri Khairani dengan dengan penelitian ini ialah terletak
pada metode yang digunakan.

2. Perbedaan penelitian Sipaami dengan penelitian yang akan saya
lakukan ialah terletak pada penggunaan metodenya, sedangkan
persamaan penelitian Sipaami dengan Penelitian yang akan saya
lakukan ialah terletak pada macam-macam metode yang digunakan
dalam pembelajaran pendidikan agama islam.

3. Perbedaan penelitian Lenni Sahara Lubis dengan penelitian yang akan
saya lakukan ialah terletak pada variabelnya, sedangkan persamaan
penelitian Leni Sahara Lubis dengan penelitian yang akan saya
lakukan ialah terletak pada bentuk penyimpangan yang terjadi dan
pengunaan metodenya.

Ketiga penelitian tesebut bisa menjadi kontribusi untuk
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Beberapa hasil dari
penelitian tersebut bisa menjadi gambaran untuk peneliti bagaimana
arah penelitian ini. Peneliti juga dapat mengkaitkan antara penelitian
yang relevan tersebut dengan penelitian ini, baik itu dari segi metode
pengumpulan data ataupun dari hasil penelitian sekaligus
membandingkan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang

akan dilakukan.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Sesuai judul penelitian maka Penelitianini dilaksanakan di SMP

Negeri 2 Sungai Aur,

penelitianinidilaksanakan dari bulan Juli 2021 Sampai bulan Agustus 2021.

Kabupaten Pasaman Barat.Dan adapun waktu

gesahan Judul

servasi Awal

nbingan Proposal

ninar Proposal

Tabel 3.1
Time Scedule
rahun
Tahun 2021
. 2020
Kegiatan
Des Mar Apr Mei Jun Jul hgus PBep Dkt

aksanaan
Penelitian

ninar Hasil

ang
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B. Jenisdan Metode Penelitian

Berdasarkananalisis data, bahwajenispenelitianiniadalahpenelitian
kualitatif, yaitupenelitian yang mengunakan data kualitatif (berbentuk data,
kalimat, skema, dan gambar).” Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk
menjelaskan suatu fenomena dengan cara mengumpulkan data yang sedalam-
dalamnya, yang menunjukkan pentingnya kedalaman dan detail suatu data
yang diteliti. Penelitian ini sangat memerlukan data yang menunjang
keabsahan sebuah data, karena dapat memudahkan peneliti dalam sebuah
penelitianya.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan keadaan yang sebenarnya di lapangan
secara murni apa adanya sesuai dengan konteks peneliti.”* Menurut Saodiah
Sukmadinata metode deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling
dasar, tujuan untuk mendeskrripsikan atau menggambanrkan fenomena-
fenomena yang ada, baik fenomena yang besifat alamiah maupun rekayasa
manusia. Penelitian ini mengkaji bentuk, aktivitas, karakteristik perubahan,
hubungan, kesamaan, dan perbedaanya dengan fenomena lain.”® Pendekatan
ini ditentukan dengan berdasarkan pertimbangan bahwa penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui bagaimana metode pembelajaran PAI dalam

*Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Citapustaka Media,
2016, him. 17.

Sukardi,MetodologiPeneitiankompetensi Dan Prakteknya (Jakarta: BumiAksara, 2003),
Him. 157.

*NanahSoadihSukmadinata,MetodePenelitianKualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2000),
Him. 5
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membentuk kesadaran beragama siswa di SMP Negeri 2 Sungai Aur,

Kabupaten Pasaman Barat.

Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang yang melakukan sebagai sumber data
atau sumber informasi oleh penelitian untuk sebuah penelitian yang
dilakukan. Subjek yang dimaksud di sini adalah guru pendidikan agama Islam
(PAI) dan siswa kelas VIII-A dan VIII-B. Peneliti memfokuskan penelitian
hanya pada kelas tersebut agar penelitian lebih mudah dan terarah dengan
hanya meneliti pada guru yang mengajar di kelas tersebut.
Sumber Data
Sumber data penelitian ini terdiri atas dua sumber yaitu: sumber data
primer dan sumber data sekunder.
1. Sumber data primer (data pokok)
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung
di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian. Data primer disebut
juga data asli atau data baru. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber
data primer adalah guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2
Sungai Aur, Kabupaten Pasaman Barat.

2. Sumber data sekunder (data pelengkap)
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Data sekunder yaitu data pelengkap yang didapati dari Kepala
Sekolah, dan para siswa-siswi di lingkungan sekolah SMP Negeri 2
Sungai Aur, Kabupaten Pasaman Barat.
E. TeknikPengumpulan Data
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, maka peneliti
menggunakan instrument pengumpulan data sebagaiberikut:
1. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara dan yang diwawancarai. Di
sini peneliti mengadakan Tanya jawab secara langsung mengenai
masalah yang diteliti dengan sumber data yaitu guru pendidikan agama
Islam.Wawancara digunakan untuk mengetahui hal-hal yang dilakukan
guru dalam penggunaan metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam membentuk kesadaran beragama siswa di SMP Negeri 2 Sungai
Aur, Kabupaten Pasaman Barat.
2. Observasi
Observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan secra
sistematik terhadap gejala yang tanpak pada objek penelitian.”® Observasi
merupakan instrument pengumpula data yang digunakan untuk
mengamati tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu
kegiatan yang diminati dalam situasi yang sebenarnya. Dimana observasi

ini digunakan untuk melihat secara langsung bagaimana penggunaanan

"*AmirulHadi Dan Haryono, MetodePenelitianPendidikan, (Bandung : RosdaKarya,
2000), HIm 5
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metode pebelajaran PAI dalam membentuk kesadaran beragama siswa di
SMP Negeri 2 Sungai Aur, Kabupaten Pasaman Barat.

Observasi yang akan dilakukan adalah observasi terhadap subjek,
perilaku subjek selama wawancara, interaksi subjek subjek dengan
peneliti dan hal-hal yang dianggap relevan sehingga dapat memberikan
tambahan terhadap hasil wawancara. Peneliti melakukan pengamatan

secara langsung untuk mendapatkan data yang diperlukan.

F. TeknikPenjamin Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif diperlukan keabsahan data untuk

mempertanggungjawakan hasil penelitian, adapun teknik keabsahan data

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Perpanjangan keikutsertaan, yaitu peneliti terjun ke lokasi dalam waktu
yang cukup panjang, gunanya untuk berorientasi dengan situasi dan
juga mendeteksi serta memperhitungkan distori yang mungkin
mengotori data.

Ketekunan pengamatan, yaitu mencari secara konsisten interpretasi
dengan berbagai cara dalam kaitanya dengan proses analisis yang
konstan. Maksutnya, menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi
yang relevan, dengan persoalan atau isu yang sedang di cari dan
kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.
Pengecekan anggota, yaitu mengumpulkan para peserta yang telah ikut
menjamin sumber data dan mengecek kebenaran data serta

interpretasinya.
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4. Uraian rincian, yaitu dengan melaporkan hasil penelitian, sehingga
uraianya itu dilakukan seteliti dan secermat mungkin, Yyang
mengambarkan konteks tempat penelitian yang diselengarakan.

Dari uraian diatas, trigulasi dengan sumber yaitu peneliti mencek
kembali temuan yang ada di lapangan dengan jalan membandingkan
data hasil dengan hasil observasi. Membandingkan apa yang dikatakan
orang di depan umum, dengan apa yang dikatakanya secara pribadi dan
membandingkan keadaan dengan berbagai pendapat dan pandangan
orang seperti rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tin
ggi dan orang berada. Bergaul dengan subjeknya dan melakukan
wawancara serta uraian rinci yaitu, melaporkan hasil penelitian
sehingga uraianya itu dilakukan seteliti dan secermat mungkin, yang
dapat mengambarkan, kontekas tempat penelitian diselengarakan.

G. TeknikPengolahan dan Analisis Data
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, memilah-milahnya menjadi yang dapat dikelola,
mensitensiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa Yyang
dapatdiceritakankepada orang lain. Adapunlangaka-langakahpengolahan data
dan analisis data Penelitian Kualitatif adalah sebagai berikut:
1. Kilasifikasi data
Klasifikasi data adalah pengelompokan data sesuai dengan topik-
topik pembahasan.
2. Reduksi Data
Reduksi data adalah langkah pertama identifikasi satuan (unit). Pada
mulanya diidentifikasikan adanya satuan tujuan yaitu bagian yang
terkecil yang ditemukan dalam data yang memilki makna bila dikaitkan
dengan focus dan maslah penelitian.

3. Deskripsi data
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Deskripsi data yaitu menguraikan data secara secara sistematis
sesuai dengan topik-topik pembahasan.
4. Penyajian data
Penyajuan data adalah suatu penyajian sebagai sekumpulan
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan demikian seorang
penganalisis dapat melihat apa yang sedang terjadi dan menentukan
apakah menarik kesimpulan yang benar ataukah terus melangkah
melakukan analisisi yang memuat saran yang dikisakhan oleh penyajian
sebagai sesuatu yang mungkin berguna.
5. Kesimpulan
Pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari hasil data yang
sudah dilakukan. Kesimpulan ini akan menjawab rumusan masalah yang
sudah ditentukan pada awal pembahasan. Dengan melakukan keempat
analisis data diatas, maka dalam hal ini akan memudahkan peneliti untuk
memilih mana yang harus di data.

Peneliti juga akan fokus terhadap yang pentingnya saja, sehingga
peneliti mudah dalam menjelaskan hal-hal yang akan ditafsirkan dalam
data-data penelitian ini. Kemudian peneliti akan mudah mengambil

kesimpulan dari rumusan masalah yang ada pada penelitian ini.”’

"’Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Metode Penelitian Pendidikan,
2001), him. 190.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Temuan Umum
1. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 2 Sungai Aur
SMP Negeri 2 Sungai Aur merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang masih mempertahankan lembaga pendidikan khas

Indonesia, dengan profil singkat sebagai berikut:

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Sungai Aur
Status : Negeri

Pendiri : Masyarakat Padang Timbalun
Alamat Sekolah : Padang Timbalun

Kecamatan : Sungai Aur

Kabupaten : Pasaman Barat

Provinsi : Sumatra Barat

Nomor Izin Operasional : 188: 45/BUP-PASBAR/2008

NPSN : 10307631

Nama Kepala : Supardi, M.Pd.1

No. Telp/Hp : 0813 74334113

Website : sSmpnsungaiauraur@gmail.com
Tahun Didirikan : 2007

Tahun Beroperasi : 2008

59
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Status Tanah : Wakaf

Status Gedung : Milik Masyarakat
Luas Bangunan 1+ 2,5M?

Luas Tanah 13 M2

Waktu Penyelenggaraan  : Pagi/6 hari

SMP Negeri 2 Sungai Aur berdiri pada hari Kamis tanggal 12
November dan mulai beroperasi pada ajaran baru di tahun 2008. SMP
Negeri 2 ini dibangun oleh beberapa komite dan dibantu oleh masyarakat
Padang Timbalun yang tanahnya merupakan wakaf dari bapak Ali Amri.
Dalam pembangunan yang dilakukan masyarakat memiliki keinginan
bahwa pendidikan di Padang Timbalun dapat memudahkan anak-anak
mereka dalam menuntut ilmu tanpa harus pergi jauh.

Pada akhir tahun 2007, Diadakanlah rapat dalam rangka pemilihan
perangkat sekolah dan ini merupakan hasil musyawarah dengan tokoh
mansyarakat, dalam hal yang menjadi kepala sekolah pertama di SMP
Negeri 2 Sungai Aur adalah bapak Miswar, M.Pd.l, dan untuk tenaga
pengajar diambil dari beberapa orang yang mencalonkan diri sebagai
guru dan staff di sekolah tersebut. Untuk komite sekolah hingga saat ini
yang menjadi komite sekolah antara lain bapak Arpan, Mukni dan pahri.

SMP Negeri 2 Sungai Aur hingga saat ini memiliki jumlah siswa
sebanyak 198 dengan laki-laki berjumlah 93 dan perempuan berjumlah
95 siswa. Sedangkan jumlah guru dan staaf di SMP Negeri 2 Sungai Aur

ialah 28 orang. Hingga saat ini SMP Negeri 2 Sungai Aur telah diminati
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oleh masyarakat setempat dan tidak hanya masyarakat Padang Timbalun

tapi juga masyarakat dari berbagai kampung yang Ada di kecamatan

Sungai Aur.

Visi Misi dan Tujuan SMP Negeri 2 Sungai Aur

a. Visi SMP Negeri 2 Sungai Aur

Adapun visi SMP Negeri 2 Sungai Aur adalah terwujudnya

siswa yang disiplin, budi pekerti luhur dan berwawasan lingkungan,

berlandaskan iman dan takwa.

b. Misi SMP Negeri 2 Sungai Aur

Adapun misi SMP Negeri 2Sungai Aur adalah sebagai berikut:

1.

2.

10.

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif
sehingga peserta didik dapat berkembang secara maksimal.
Mendorong dan membantu peserta didik untuk mengenali potensi
dirinya, sehingga dapat berkembang.

Menumbuhkan semangat berolahraga dan kreasi seni serta
melaksanakan pembinaan secara berkesinambungan.
Melaksanakan disiplin serta mematuhi tata tertib sekolah guna
menciptakan keadaan yang aman dan kondusif dalam
pembelajaran.

Menjaga kebersihan lingkungan dan memelihara tumbuh-
tumbuhan hijau demi menjaga kesehatan dan keastrian
lingkungan sekolah.

Melaksanakan pembinaan ibadah untuk mengembangkan
keimanan dan ketakwaan sebagai dasar kepribadian.
Meningkatkan sikap kejujuran, disiplin, peduli, santun, percaya
diri, dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial dan alam.
Mewujudkan pembelajaran dan pengembangan diri yang
terintegrasi dengan pendidikan lingkungan hidup dan P4GN
(pencegahan, pemberantasan, penyalahgunaan, dan peredaran
gelap narkoba).

Mewujudkan karakter warga sekolah yang berbudi pekerti luhur,
bersin dari narkoba dan peduli terhadap kelestarian fungsi
lingkungan.

Mewujudkan kondisi lingkungan sekolah yang bersih, asri dan
nyaman untuk mencegah pencemaran dan kerusakan lingkungan.
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11. Melaksanakan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh
warga sekolah, kelompok kepentingan yang terkait atau
stakeholder sekolah.™

c. Tujuan SMP Negeri 2 Sungai Aur
Berdasarkan Visi dan Misi sekolah, maka tujuan yang hendak
dicapai SMP Negeri 2 Sungai Aur antara lain sebagai berikut:

a. Terlaksananya tugas pokok dan fungsi (TUPOKSI) masing-
masing komponen sekolah (kepala sekolah, guru dan peserta
didik).

b. Terlaksananya pengembangan kurikulum, antara lain:

1. pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP)
dan kurikulum 2013 pada tahun 2020/2021.

2. Mengembangkan RPP untuk kelas VILVIIILIX pada semua
mata pelajaran.

3. Mengembangkan sistem penilaian berbasis kompetensi.

c. Sekolah mencapai standar isi (kurikulum) pada tahun 2020.

d. Melaksanakan standar proses pembelajaran pada tahun 2020/2021
antara lain:

1. Melaksanakan pembelajaran dengan strategi CTL.

2. Melaksanakan pendekatan belajar tuntas.

3. Melaksanakan pembelajaran kreatif, inovatif, dan berkarakter.

4. Setiap kelas melaksanakan do’a bersama dan penbacaan ayat

suci Al-quran dengan cara tutorial sebelum PBM dimulai.

Melakukan sholat duha dan dzuhur berjama’ah.

6. Setiap kelas menghias kelas menjadi tempat yang nyaman,
aman dan kondusif untuk PBM , serta memiliki taman, baik di
depan maupun di tempat tertentu.

e. Terlaksanaya tata tertib dan segala ketentuan mengatur
operasional sekolah .

Memperoleh nilai maksimal pada USBN dan UN tahun 2021.

. Menciptakan susana belajar yang nyaman dan aman yang

didukung oleh keasrian lingkungan.

Menjadikan siswa kelas 90% tidak putus sekolah.

Meraih kejujuran dalam beberapa cabang olahraga dan seni di

tingkat kabupaten dan nasional.

J- Memiliki toleransi yang tinggi antar sesama.

k. Terlaksanaya pembelajaran dan pembangunan diri yang
terintegrasi dengan pendidikan lingkungan hidup dan P4GN

o

o

-

®Gusnimar, StaffTata Usaha SMP Negeri Sungai Aur, Wawancara di Ruang Tata Usaha,
29 Juni 2021.
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(pencegahan, pemberantasan, penyalahgunaan dan peredaran
gelap narkoba).

I. Terwujudnya karakter warga sekolah yang berbudi pekerti luhur,
bersih dari narkoba melalui program pembiasaan.

m. Tercapainya lingkungan sekolah yang bersih, asri dan nyaman
untuk pembelajaran sebagai upaya pelestarian fungsi lingkungan,
mencegah terjadinya pencemaran dan kerusakan lingkungan.

n. Memiliki kerja sama antara warga sekolah, stakeholder, serta
masyarakat.”

3. Sistem dan Kurikulum SMP Negeri 2 Sungai Aur

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan. tujuan ini meliputi tujuan pendidikan nasional serta
kesesuaian dengan kekhasan, kondisi, dan potensi daerah SMP Negeri 2
Sungai Aur dan peserta didiknya.

Oleh sebab itu, kurikulum disusun oleh SMP Negeri 2 Sunagai Aur
untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan
kebutuhan para peserta didik dan potensi yang ada di daerah.
Penembangan kurikulum ini mengacu pada standar nasional pendidikan
untuk menjamin pencapaian tujuan pendidikan nasional dengan tetap
memperhatikan kondisi internal dan kondisi eksternal SMP Negeri 2
Sungai Aur. Kurikulum yang disusun diharapkan dapat mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.

Kurikulum vyang dijalankan di SMP Negeri 2 Sungai Aur

merupakan kurikulum 2013, hal itu tentunya menambah keilmuan peserta

®Dokumen, SMP Negeri 2 Sungai Aur.
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didik yang dihasilkan oleh lembaga ini. Kurikulum 2013 ini merupakan
kurikulum yang mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada
kehidupan bermasyarakat, berbagasa, bernegara dan peradaban dunia.®
Keadaan Guru di SMP Negeri 2 Sungai Aur

Guru adalah faktor penentu pendidikan, tanpa guru maka proses
pendidikan tidak berjalan dengan baik. Maju dan mundurnya proses
pembelajaran tergantung kepada guru. Jumlah guru dan pengawai yang
ada di Pondok Pesantren Al-Mukhlishin Sibuhuan berjumlah:

Tabel 4.1

Guru dan Pengawai SMP Negeri 2 Sunagai Aur

No Nama Guru Jabatan Mata Pelajaran
Pengawai

1 | Supardi, MPd.I Kepala Sekolah Pendidikan
Agama Islam

2 | AyuHidayati Rusdan, Wakakur Pendidikan

S.Pdl Agama Islam

3 | Sahril, S.Pd Guru Pendidikan
Agama Islam

4 | Mas Ayunis, S.Pd Guru PKN

5 | Anizah, S.Pd Guru Bahasa Indonesia

6 | Warhammi, S.Pd Guru Bahasa Indonesia

7 | Yosi Elfiandra, S.Pd Guru Bahasa Indonesia

8 | Humaira, S.Pd Guru Bahasa Inggris

9. | Anna Farida, S.Pd Guru Bahasa Inggris

10 | Sefri Naldi, S.Pd Wakasis Matematika

11 | Nelfia, S.Pd Guru Matematika

%Dokumen, SMP Negeri 2 Sungai Aur.
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12 | Riri Andespa, S.Pd Guru Matematika

13 | Kurniawati, S.Pd Guru IPA

14 | Zuryetti, S.Pd Guru IPA

15 | Mice fatma Dewita, Guru IPS
S.Pd

16 | m. Ikhsan al akhyar, Guru IPS
SE

17 | Nurhasanah, S.Pd. Guru IPS

18 | Mia Audia, S.Pd Guru IPS

19 | Surya Andris, S.Pd Guru PJOK

20 | Andriyani Yunita, Guru SNB
S.Pd

21 | Ulul Azmi, S.Pd Guru SNB

22 | Tuti Alawiyah, S.Pd Guru SNB

23 | Wahyudin  Nasution, Guru Prakarya
S.Pd

24 | Mauli Rosita, S.Pd Guru BK

25 | Gusnimar Operator/Staf TU | Operator/Staf TU

26 | Suci Anggina Staf TU Staf TU

27 | Leli Reski Idil Fitri, Petugas UKS Petugas UKS
S.Kep

28 | Naspan Penjaga Sekolah Penjaga Sekolah

Sumber: Data diolah dari Gambaran Sarana dan Prasarana SMP
Negeri 2 Sungai Aur.

Keadaan Siswa di SMP Negeri 2 Sungai Aur

Siswa merupakan objek didik dari proses belajar mengajar yang

dilaksanakan di SMP Negeri 2 Sungai Aur. Berdasarkan data yang ada di

SMP Negeri 2 Sungai Aur, maka keadaan siswa di SMP Negeri 2 Sungai

Aur tersebut untuk ajaran 2020/2021 sebagai mana table berikut:
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Tabel 4.2

Data Siswa SMP Negeri 2 Sungai Aur pada tahun 2020/2021.

Kelas LK PR Jumlah
V-1 20 12 32
VII-2 8 13 21
VII-3 5 12 17
VIli-1 10 13 23
VIII-2 13 9 22
IX-1 21 11 32
IX-2 7 22 29
IX-3 11 6 17
Jumlah 95 98 193

Sumber: Data diolah dari Gambaran Sarana dan Prasarana SMP
Negeri 2 Sungai Aur.

6. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 2 Sungai Aur

Berdasarkan hasil Observasi di SMP Negeri 2 Sungai Aur, sebagai
lembaga pendidikan tentunya berusaha mengadakan fasilitas atau sarana
prasarana demi melengkapi kebutuhan pendidikan, agar proses
belajarmengajar terlakasana sesuai apa yang diharapkan. Sampai saat ini
saranaprasarana yang ada di SMP Negeri 2 Sungai Aur dapat
dikategorikan telah memadai, dengan data sebagai berikut:

Tabel 4.3

Prasarana di SMP Negeri 2 Sunagai Aur

No Jenis Prasarana Jumlah Ruangan Keterangan
1. Ruang Kelas 9 Kurang Baik
2. Perpustakaan 1 Baik
3. Ruang Lap. TIK 1 Baik
4. Ruang Lab. IPA 1 Baik
9. Ruang Kepala sekolah 1 Baik
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10. | Ruang Guru 1 Baik

11. | Ruang Tata Usaha 1 Baik

12. | Ruang Konseling 1 Baik

13. | Tempat Beribadah 1 Baik

14. | Ruang UKS 1 Baik

15. | Jamban 8 Kurang Baik
16. | Gudang 1 Baik

17. | Ruang Srikulasi - -

18. | Tempat Olah Raga 1 Baik

19. | Ruang organisasi 1 Kurang Baik

kesiswaan

Sumber: Data diolah dari Gambaran Sarana dan Prasarana SMP
Negeri 2 Sungai Aur.

B. Temuan Khusus
1. Kesadaran Beragama Siswa di SMP Negeri 2 Sungai Aur
Kesadaran beragama merupakan perilaku yang sesuai dengan ajaran
agama Islam dan dilakukan secara sadar oleh seseorang dan tidak ada
dorongan oleh pihak manapun. Artinya, orang yang sadar dalam beragama
akan melakukan ajaran agama dan mengetahui pengamalan dari ajaran
agama Islam tersebut. Kesadaran beragama akan terlihat dari terpenuhinya
indikator kesadaran beragama yang diantaranya terdiri dari lima dimensi
yaitu: Dimensi Keyakinan (ideologi) yang disejajarkan dengan akidah,
dimensi peribadatan/praktek (ritualistik) yang disejajarkan dengan syariah,
dimensi Penghayatan (eksperiensal), dimensi Pengetahuan, dimensi
pengamalan (Konsekuensial) yang disejajarkan dengan akhlak.
a. Dimensi Keyakinan (ideologi) yang disejajarkan dengan Akidah
Pada dimensi keyakinan ini, seorang muslim akan dilihat seberapa

jauh tingkat keyakinanya terhadap ajaran agama Islam yang dianutnya.
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Di dalam Islam, dimensi ini menyangkut keyakinan tentang Allah, para
malaikat, Nabi/Rasul, kitab-kitab Allah, surga dan neraka dan lain-lain.

Keyakinan dianggap sangat penting dalam beragama, orang yang
yakin terhadap sesuatu akan senantiasa mempercayai bahwa hal itu baik
baginya, sebaliknya orang yang tidak percaya akan sesuatu maka akan
sulit melakukan apa yang diperintahkan kepadanya. Oleh sebab itu
akidah merupakan salah satu yang paling utama dalam beragama.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan lbu Ayu selaku
guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 Sungai Aur, dan
mengatakan bahwa:

Menurut saya siswa di SMP Negeri 2 Sungai Aur meyakini
bahwa Allah itu ada, para Malaikat, kitab-kitab Allah, serta
meyakini adanya surga dan neraka. Hal ini diketahui dari hafalan
siswa yang terkait kepercayaan tersebut, kalau siswa ditanya saat
pembelajaran mereka yakin tentang adanya Allah, malaikat, kitab,
surga dan neraka, Namun dalam keyakinan tersebut pada masa
remaja seperti sekarang ini siswa hanya sekedar meyakini dan
mengetahui saja walaupun dalam segi ketaatan siswa di SMP ini
masih perlu untuk dibentuk dan ditingkatkan lagi.®*

Meyakini hal-hal yang terlihat maupun tidak merupakan bentuk
dari adanya akidah dalam diri manusia, seseorang yang percaya dan
meyakini adanya Allah, para Malaikat/Rasul, kitab-kitab, serta surga
dan neraka merupakan bentuk dari keimanan yang dimiliki, walaupun
kestabilan dalam keyakinan tersebut belum bisa dipastikan akan

berdampak dalam ibadah yang terus menerus. Namun walaupun seperti

itu adanya akidah yang baik akan membantu dalam propose

# Ayu Hidayati Rusdan , Guru PAI di SMP Negeri 2 Sungai Aur, Wawancara di Ruangan
Wakil Kurikulum, Tanggal 12 Juli 2021.
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pembentukan kesadaran seseorang dalam beragama. Semakin tinggi
keyakinan seseorang terhadap adanya Allah, para Malaikat/Rasul,
kitab-kitab, serta adanya surga dan neraka akan sangat membantu dalam
proses membentuk kesadaran beragama ke arah yang lebih baik.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Bapak Supardi selaku
kepala sekolah SMP Negeri 2 Sungai Aur, dan mengatakan bahwa:

Menurut saya pada saat ini siswa di SMP Negeri 2 Sungai Aur

memiliki akidah dalam dirinya terhadap sesuatu yang terlihat dan

tidak terlihat, karena sejak kecil siswa sudah diajarkan tentang

akidah untuk mempercayai adanya Tuhan dan ciptaan yang

lainya. Akidah tersebut harus benar-benar dipupuk agar siswa

senantia tidak hanya meyakini tapi senantiasa melakukan sesuatu

yang sesuai dengan ajaran agama Islam.®

Pembelajaran agama harus benar-benar dilaksanakan dengan
baik, karena sebagai lembaga formal, sekolah memiliki tugas untuk
membentuk jiwa beragama siswa agar memiliki kesadaran beragama
yang baik sesuai dengan yang diharapkan. Siswa harus benar-benar
dikenalkan dan diberi pengetahuan yang baik tentang akidah, bukan
hanya sekedar mengetahui dan mempercayai hamun juga menjadikan
keyakinan tersebut sebagai landasan untuk melakukan sesuatu yang
diyakini tersebut.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan siswi yang
bernama Adinda Sela, dan mengatakan bahwa:

Saya percaya tentang adanya Allah, para Malaikat/Rasul, kitab-

kitab, serta adanya surga dan neraka. Sejak kecil saya sudah
diajarkan untuk meyakini dan mempercayai bahwa Allah itu ada,

®2Supardi, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Sungai Aur, Wawancara di Rumah Kepala
Sekolah, Tanggal 12 Juli 2021.
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dan oleh karena itu saya yakin bahwa Allah melihat semua yang

saya lakukan, saya juga yakin Malaikat/Rasul ada dan para maikat

selalu mencatat perbuatan saya, dan sayA juga yakin surga itu
ada, orang yang baik akan masuk surga dan orang yang jahat akan
masuk neraka.®*

Peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa yang bernama
Aldhafa dan mengatakan bahwa “Saya meyakini adanya Allah dan
walaupun tidak terlihat, saya juga meyakini bahwa Malaikat/Rasul itu
ada, kitab-kitab, serta saya juga meyakini adanya surga dan neraka”.®*

Selanjutnya wawancara dengan siswi yang bernama wani dan
mengatakan bahwa:

Saya meyakini dan percaya Allah ada yang selalu melihat dan

memperhatikan kita, Malaikat juga ada yang mencatat perbuatan

baik dan buruk, kitab untuk dibaca, dan adanya surga dan neraka

yang akan menjadi tempat manusia setelah hari kiamat. Orang

yang baik akan masuk ke dalam surga dan orang yang buruk akan
masuk ke dalam neraka.®

Untuk menguatkan wawancara tersebut, peneliti melakukan

observasi di lapangan, peneliti melihat bahwa siswa di SMP Negeri 2

Sungai Aur sudah meyakini bahwa Allah itu ada, para Malaikat/Rasul

ada, kitab-kitab, serta surga dan neraka juga ada. Hal itu bisa dilihat dan

diketahui dari sikap keagamaan siswa yang menunjukkan bahwa siswa

memiliki akidah.

®Adinda Sela, Siswa kelas VIII-A di SMP Negeri 2 Sungai Aur, Wawancara di Ruang
Kelas, Tanggal 13 Juli 2021.

#Muhammad Aldhafa, Siswa kelas VI11-B di SMP Negeri 2 Sungai Aur, Wawancara di
Rumah, Tanggal 14 Juli 2021.

8Wani, Siswa kelas VI11-B di SMP Negeri 2 Sungai Aur, Wawancara di Rumah, Tanggal
15 Juli 2021.

®Hasil Observasi di SMP Negeri 2 Sungai Aur, tanggal 16 Juli 2021.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa di SMP Negeri 2 Sungai Aur
memiliki keyakinan atau akidah yang baik dalam beragama, para siswa
mayoritas mengetahui dan meyakini adanya Allah, para Malaikat, Kitab-
kitab, dan adanya surga dan neraka. Hal ini dapat menunjukkan bahwa
dimensi keyakinan dalam beragama siswa sudah baik, dan dapat
disimpulkan bahwa kesadaran beragama siswa dalam dimensi keyakinan
pada tahap ini sudah ada.

Dimensi Peribadatan/praktek Agama (ritualistik) disejajarkan dengan
Syariah

Pada dimensi ini akan menunjukkan seberapa jauh tingkat
kepatuhan seorang muslim dalam mengerjakan kegiatan ritual
sebagaimana diperintahkan dan dianjurkan oleh agamanya, dalam Islam
dimensi peribadatan menyangkut pelaksanaan shalat, zakat, membaca
al-Quran, berdoa, dan lain-lain.

Bersadarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Ayu selaku
guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 Sungai Aur, dan
mengatakan bahwa:

Siswa di SMP Negeri 2 Sungai Aur ini belum sepenuhnya

melaksanakan sholat secara sempurna dan terus menerus, hal ini

diketahui dari jawaban siswa ketika ditanya tentang sholat yang
dilakukan di rumah. Kalau zakat, siswa masih dibayarkan oleh
orantua yang bersangkutan, selanjutnya untuk membaca al-

Quran siswa setiap pagi di wajibkan membaca al-Quran sebelum

meulai pembelajaran dan diharuskan bagi siswa membawa al-

quran setiap berangkat sekolah, siswa yang belum pandai dalam
membaca al-Quran akan dibuat kelas khusus pada jam tertentu.



72

Kemudian untuk berdoa, siswa di SMP ini selalu membaca doa
sebelum belajar, siswa juga diajarkan doa yang lainya.®’

Kegiatan keagamaan yang dilakukan sekolah tentunya memiliki
andil dalam membentuk jiwa beragama siswa. Berbagai kegiatan yang
dilakukan sekolah semata-mata untuk membentuk jiwa beragama siswa
dan menjadikan siswa tidak hanya meyakini dan memiliki akidah,
namun juga mampu mempraktekkan bentuk keyakinan tersebut dengan
melakukan ibadah seperti penjelasan di atas.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Bapak Supardi
selaku kepala sekolah di SMP Negeri 2 Sungai Aur, dan mengatakan
bahwa:

Pihak sekolah SMP Negeri 2 Sungai Aur selalu berusaha
membentuk kesadaran beragama siswa salah satunya dengan
melakukan kegiatan keagamaan, melakukan sholat dhuha
berjama’ah sesuai jadwal perkelas, mewajibkan siswa membawa
al-Quran setiap berangkat sekolah dan memperhatikan siswa
yang belum pandai dalam membaca al-quran. Guru juga harus
mewajibkan siswa membaca doa sblm memulai pelajaran dan
menganjurkan untuk menghafal doa-doa yang lainya.®

Pembuatan kelompok mengaji dan mengadakan sholat dhuha
berjama’ah di sekolah tentunya diikuti dan diawasi oleh pihak sekolah
agar nantinya siswa yang melakukan kegiatan tersebut juga semakin

termotivasi dan terbiasa melakukan kegiatan tersebut semata-mata karna

motivasi dalam dirinya sendiri.

¥ Ayu Hidayati Rusdan , Guru PAI di SMP Negeri 2 Sungai Aur, Wawancara di Ruangan
Wakil Kurikulum, Tanggal 12 Juli 2021

*Supardi, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Sungai Aur, Wawancara di Rumah Kepala
Sekolah, Tanggal 12 Juli 2021.
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Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan siswi

yang bernama Adinda Sela dan mengatakan bahwa “Saya belum tepat

waktu melaksanakan ibadah sholat, saya juga sering meninggalkan

sholat wajib terutama ashar dan Isya”.

5 89

Wawancara dengan siswa yang bernama Aldhafa dan

mengatakan bahwa:

Saya masih sering meninggalkan ibadah sholat, kami selalu
diwajibkan membawa al-Quran ke sekolah dan kami juga
belajar membaca al-quran yang baik, bagi yang belum pandai
maka akan diakarkan oleh guru yang bersangkutan di luar kelas.
Saya sering membaca doa namun belum semua dari doa saya
hafal dan saya terapkan.”

Wawancara dengan siswi yang bernama Wani dan mengatakan bahwa:

Saya masih sering meninggalkan ibadah sholat, umumnya saya
hanya melakukan sholat subuh dan maghrib saja, untuk zakat itu
orangtua saya yang membayar, kalau untuk membaca alal-
Quran kami diwajibkan membawa al-Quran setiap pergi sekolah
dan kami selalu membacanya, tapi kalau di rumah saya masih
jarang membaca al-Quran.™

Untuk menguatkan wawancara tersebut peneliti melakukan

observasi di lapangan, peneliti melihat bahwa belum semua siswa di

SMP Negeri 2 Sungai Aur belum melaksanakan ibadah sholat dengan

sempurna, masih banyak yang meninggalkanya dan melalaikanya,

®Adinda Sela, Siswa kelas VIII-A di SMP Negeri 2 Sungai Aur, Wawancara di Ruang
Kelas, Tanggal 13 Juli 2021.

**Muhammad Aldhafa, Siswa kelas VI11-B di SMP Negeri 2 Sungai Aur, Wawancara di
Rumah, Tanggal 14 Juli 2021.

*'Wani, Siswa kelas VI11-B di SMP Negeri 2 Sungai Aur, Wawancara di Rumah, Tanggal

15 Juli 2021.
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siswa juga masih ada yang belum bisa membaca al-Quran dengan baik,
hal ini dibuktikan dari observasi dalam kelas saat penelitia.”

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
kesadaran beragama siswa pada dimensi praktek kegamaan belum
sepenuhnya tercapai, karena masih banyak dari siswa yang belum
melaksanakan ibadah dengan teratur, belum bisa membaca al-Quran
dengan baik dan lain sebagainya.

c. Dimensi Penghayatan (eksperiensal)

Pada dimensi ini akan menunjukkan seberapa jauh seorang
muslim dalam merasakan dan mengalami perasaan-perasaan dan
pengalaman religius, dalam Islam dimensi ini terwujud dalam perasaan
bersyukur pada Allah dan lain-lain.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ayu selaku guru
pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 Sungai Aur, dan mengatakan
bahwa:

Menurut saya, siswa di SMP Negeri 2 Sungai Aur belum
memiliki penghayatan dalam beragama, karena pelaksanaan
ibadah saja belum konsisten dilaksanakan oleh siswa, siswa
masih lalai dalam beribadah, maka dari itu belum bisa
dikatakan siswa memiliki penghayatan dalam beragama, untuk
rasa syukur kepada Allah mungkin saja siswa memiliki rasa
syukur dan menunjukkan sendiri bentuk rasa syukurnya.”

Rasa syukur yang ada dalam diri siswa harus benar-benar di

pupuk dengan baik, sebelumnya siswa harus meyakini bahwa Allahlah

yang maha memberi segala sesuatu yang dibutuhkan, oleh karena itu

*’Hasil Observasi di SMP Negeri 2 Sungai Aur, tanggal 16 Juli 2021.
*Ayu Hidayati Rusdan, Guru PAI di SMP Negeri 2 Sungai Aur, Wawancara di Ruangan
Wakil Kurikulum, Tanggal 12 Juli 2021
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sepantasnyalah bersyukur dengan semua pemberian Allah tersebut
dengan dipenuhi rasa yang mendalam menghayati segala hal yang
datangnya dari Allah tersebut.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Bapak Supardi
selaku kepala sekolah di SMP Negeri 2 Sungai Aur, dan mengatakan
bahwa:

Untuk pelaksanaan ajaran agama secara konsisten mungkin

belum semua dari siswa kita melaksanakannya dengan

konsisten, namun sekolah mempunyai tugas dalam membina
keagamaan siswa termasuk pelaksanaan ajaran agama secara
konsisten. Dan untuk saat ini kami dari pihak sekolah telah
berusaha meyakinkan siswa bahwa pelaksanaan sholat itu
penting dan diperlukan penghayatan yang baik dalam
beribadah agar timbul rasa syukur yang mendalam dalam diri

H 94

siswa.

Kesadaran beragama dalam beribadah yang belum konsisten
dilakukan oleh siswa tentunya merupakan gambaran tentang kesadaran
beragama siswa yang masih kurang dan belum mencapai ibadah yang
produktif dan memiliki penghayatan. Siswa masih sering meninggalkan
sholat dan belum melaksanakan ajaran agama sepenuhnya.

Wawancara dengan siswi yang bernama Adinda Sela dan
mengatakan bahwa “Saya belum memiliki penghayatan yang dalam
dalam beragama, namun saya selalu mengucapkan syukur kepada Allah

ketika mendapat kebahagiaan”.95

*Supardi, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Sungai Aur, Wawancara di Rumah Kepala
Sekolah, Tanggal 12 Juli 2021.

*Adinda Sela, Siswa kelas VII1-A di SMP Negeri 2 Sungai Aur, Wawancara di Ruang
Kelas, Tanggal 13 Juli 2021.
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Wawancara dengan siswa yang bernama Aldhafa dan
mengatakan bahwa “Saya masih sering meninggalkan sholat dan belum
memiliki penghayatan dalam beribadah, namun saya bersyukur saat
mendapatkan apa yang saya inginkam”.96

Wawancara dengan siswi yang bernama Wani dan mengatakan
bahwa”Saya masih belum melakukan ibadah dengan penghayatan, saya
tau Allah itu dekat dan memperhatikan segala hal yang saya lakukan,
tapi saya selalu bersyukur kepada Allah”.¥’

Untuk menguatkan wawancara tersebut, peneliti melakukan
observasi di lapangan, peneliti melihat bahwa siswa di SMP Negeri 2
Sungai Aur belum melaksanakan ajaram agama dengan penghayatan
dan merasakan bahwa Allah itu dekat, hal ini bisa dilihat dari
pelaksanaan sholat wajib yang masih belum sepenuhnya dilaksanakan
oleh siswa dan belum menghayati keberadaan Allah. Oleh karena itu
siswa harus benar-benar diberi pemahaman yang baik tentang agama,
agar siswa tau dan meyakini ajaran tersebut hingga timbullah ibadah
yang khusyuk disertai penghayatan seakan-akan merasakan bahwa Allah
senantiasa melihatnya dan dekat denganya.®

Jadi, dapat peneliti simpulkan bahwa pelaksanaan ajaran

agama siswa masih belum dilaksanakan dengan penghayatan dan

merasakan bahwa Allah benar-benar memperhatikan, masih banyak dari

**Muhammad Aldhafa, Siswa kelas VII1-B di SMP Negeri 2 Sungai Aur, Wawancara di
Rumah, Tanggal 14 Juli 2021.

*\Wani, Siswa kelas VI11-B di SMP Negeri 2 Sungai Aur, Wawancara di Rumah, Tanggal
15 Juli 2021.

**Hasil Observasi, di SMP Negeri 2 Sungai Aur,tanggal16 Juli 2021.



77

siswa yang lalai dan mengangap bahwa sholat belum terlalu penting
untuk dilakukan.
d. Dimensi Pengetahuan

Dimensi ini merujuk pada seberapa jauh tingkat pengetahuan dan
pemahaman seorang muslim terhadap ajaran-ajarannya, terutama
mengenai ajaran-ajaran pokok dari agamanya, dalam Islam dimensi ini
menyangkut pengetahuan tentang isi al-Quran pokok-pokok ajaran yang
harus diimani dan dilaksanakan (rukun Iman dan rukun Islam),
mengikuti pengajian, kegiatan-kegitan keagaman, membaca buku-buku
keagamaan dan lain-lain.

Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Ayu selaku guru
pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 Sungai Aur, dan mengatakan
bahwa:

Pada tahap SMP dimana jiwa beragama siswa yang belum stabil

saya rasa untuk mengetahui isi dari al-Quran belum terlalu

diketahui dan dipahami oleh siswa, karena untuk membaca Al-

Quran saja siswa masih malas dan masih banyak yang belum

bisa membaca al-Quran dengan baik dan benar. Namun untuk

kegiatan keagamaan sekolah selalu berusaha mengadakan
kegiatan yang menunjang jiwa beragama siswa. Seperti kegiatan
amal di hari Jum’at pagi sebelum memulai pelajaran.

Pengetahuan dan pemahaman terhadap ajaran-ajaran agama
Islam memng sangat perlu untuk diberikan kepada siswa dalam

membentuk kesadaran beragamanya, bekal pengetahuan yang diberikan

diharapkan mampu memberikan pemahaman kepada siswa sehingga

**Ayu Hidayati Rusdan , Guru PAI di SMP Negeri 2 Sungai Aur, Wawancara di Ruangan
Wakil Kurikulum, Tanggal 12 Juli 2021.



78

siswa mampu memahami dan mengetahui ajaran agama dan mampu
mengaplikasikanya dalam kehidupan sehari-hari.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Bapak Supardi
selaku kepala sekolah SMP Negeri 2 Sungai Aur, dan mengatakan
bahwa:

Menurut saya siswa belum memahami isi al-quran, siswa masih

dibina dan dibentuk dengan lebih baik lagi dalam memahami

agama, belum samapai pada tahap memahami isi al-quran.

Sekolah mengadakan kegiatan keagamaan setiap hari jum’at

untuk membantu membentuk kesadaran siswa dalam beragama

sesuai dengan yang diharapkan, sekolah juga menyediakan
buku-buku tentang agama diperpustakaan, namun siswa masih
sangat jarang berkeinginan untuk membacanya.'®

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan siswi yang
bernama Adinda Sela dan mengatakan bahwa “Saya belum memahamai
kandungan dari al-Quran, saya juga masih sangat jarang membaca buku
keagamaan di perpustakaan dan saya jarang ikut pengajian”.101

Wawancara dengan siswa yang bernama Aldhafa dan
mengatakan bahwa:

Saya belum mengetahui dan memahami isi kandungan al-quran

dan saya juga masih sangat jarang mengikuti kegiatan

keagamaan, kegiatan keagamaan yang saya ikuti hanya kegiatan
yang ada di sekolah saja, saya juga sangat jarang ke
perpustakaan untuk membaca buku-buku agama.*?

Wawancara dengan siswi yang bernama Wani dan mengatakan

bahwa “Saya belum memahamai isi dari al-quran dengan baik, saya juga

100

Supardi, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Sungai Aur, Wawancara di Rumah Kepala
Sekolah, Tanggal 12 Juli 2021

“'Adinda Sela, Siswa kelas VIII-A di SMP Negeri 2 Sungai Aur, Wawancara di Ruang
Kelas, Tanggal 13 Juli 2021.

®Muhammad Aldhafa, Siswa kelas VI11-B di SMP Negeri 2 Sungai Aur, Wawancara di
Rumah, Tanggal 14 Juli 2021.
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masih jarang mengikuti kegiatan keagamaan, karena terkadang saya
merasa malas, dan saya juga tidak suka pergi ke perpustakaan untuk
membaca”.!%

Untuk menguatkan wawancara tersebut peneliti melakukan
observasi di lapangan, peneliti melihat bahwa siswa di SMP Negeri 2
Sungai Aur belum terlalu memahamai kandungan al-Quran, kegiatan
keagamaan yang dilakukan sekolah hanya sekedar diikuti oleh siswa
saja, dan ketika peneliti melakukan observasi di perpustakaan, peneliti
melihat bahwa siswa masuk ke dalam perpustakaan hanya sekedarnya
saja, kebanyakan hanya duduk-duduk, bermain dan bercanda bersama
teman sebayanya. Perpustakaan yang seharusnya dijadikan sebagai
tempat membaca buku-buku pelajaran terutama pembelajaran agama
Islam hanya dijadikan tempat bersantai bagi para siswa.

Jadi dapat disimpulkan bahwa dimensi keagamaan yang menjadi
indikator kesadaran siswa dalam beragama belum terlalu dimiliki oleh
siswa, banyak yang belum paham kandungan al-Quran, tidak menyukai
kegiatan keagamaan, serta jarang sekali siswa yang pergi ke
perpustakaan untuk membeca buku-buku tentang agama. Hal ini bisa
dikarenakan jiwa beragama siswa yang belum matang, karena pada

masa remaja siswa masih cenderung memiliki pemikiran yang berubah-

ubah dan belum stabil dalam beragama. Pada masa inilah hendaknya

103

Wani, Siswa kelas VIII-B di SMP Negeri 2 Sungai Aur, Wawancara di Rumabh,
Tanggal 15 Juli 2021.
'“Hasil Observasi di SMP Negeri 2 Sungai Aur, Tanggal 25 Juni 2021
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kesadaran beragama siswa dibentuk dengan sebaik-baiknya hingga
terbentuklah kessadaran yang sesuai dengan yang diharapkan.
Dimensi Pengamalan (Konsekuensial) yang disejajarkan dengan Akhlak

Dimensi ini merujuk pada seberapa jauh tingkat pengamalan
seorang muslim berperilaku dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya
yaitu bagaimana seorang manusia berinteraksi dengan alam dan manusia
lain. Dalam Islam, dimensi ini meliputi suka menolong, bekerjasama,
menegakkan keadilan, berlaku jujur, bersikap sopan santun, memaafkan,
tidak mencuri dan lain-lain.

Dimensi dari sikap keagamaan seseorang tersebut akan terlihat
dari aplikasi tentang apa yang dia ketahui hingga diaplikasikan melalui
sikap dan perbuatan. Manusia yang memiliki kesadaran beragama yang
baik akan senantiasa menolong sesamanya, jujur, bersikap adil terhadap
setiap keadaan dan tidak mengambil hak orang lain serta mampu
memberi maaf kepada orang yang menyakitinya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Ayu selaku guru
pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 Sungai Aur, dan
mengatakatan bahwa:

Siswa di SMP Negeri 2 Sungai Aur memiliki muammalah yang

baik, memang masih ada yang nakal dan suka berbuat gaduh,

namun kebanyakan dari siswa di sini terlihat suka menolong,
kalau ada yang kesusahan para siswa ikut berpartisipasi, siswa
juga bekerjasama saat ada gotong royong setiap minggunya,
sampai saat ini sebagai guru, saya belum pernah mendapat

laporan bahwa ada siswa yang mencuri, namun, untuk sopan
santun, mungkin saja siswa di sini masih kurang dalam sopan
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santun, banyak dari siswa yang belum pandai membedakan
mana orang yang lebih tua dalam berbicara.'®

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Bapak Supardi
selaku kepala sekolah SMP Negeri 2 Sungai Aur dan mengatakan
bahwa:

Siswa kita di SMP Negeri 2 Sungai Aur ini suka menolong,
bekerja sama kalau ada gotong royong dan rehab kelas, kalau
untuk kejujuran belum bisa dipastikan sejauh mana kejujuran
siswa, namun saya merasa bahwa siswa belum pernah
berbohong kepada saya, juga belum ada laporan tentang
kehilangan barang atau ada siswa yang mencuri barang temanya,
saya rasa untuk sopan santunya tentunya di masa SMP jiwa
beragama siswa belum terlalu matang, siswa terkadang memang
belum bisa berbicara sopan kepada guru, namun itu hanya
beberapa diatara siswa saja.®

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan siswi
yang bernama Adinda Sela dan mengatakan bahwa:

Saya selalu mau menolong teman saya yang kesusahan,
berkerjasama saat gotong royong tapi tidak waktu ujian. Saya
juga tidak pernah berbohong kepada guru ketika di sekolah, juga
tidak pernah berkata kasar kepada guru. Saya juga tidak pernah
mencuri barang-barang dan uang yang bukan milik saya karena
saya mencuri adalah perbuatan yang tidak baik dan Allah selalu
melihat.'%’

Wawancara dengan siswa yang bernama Aldhafa dan
mengatakan bahwa:

Saya mau menolong teman yang mau menolong saya, saya

pernah berbohong kepada guru dan saya juga pernah berkata

kasar kepada guru saat jam pelajaran, saya tidak pernah mencuri
barang yang bukan hak saya dan saya mau memaafkan orang
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Ayu Hidayati Rusdan , Guru PAI di SMP Negeri 2 Sungai Aur, Wawancara di
Ruangan Wakil Kurikulum, Tanggal 12 Juli 2021

'®Supardi, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Sungai Aur, Wawancara di Rumah Kepala
Sekolah, Tanggal 12 Juli 2021

“Adinda Sela, Siswa kelas VIII-A di SMP Negeri 2 Sungai Aur, Wawancara di Ruang
Kelas, Tanggal 13 Juli 2021.



82

lain yang menyakiti saya asalkan dia baik kepada saya. Jadi saya
tidak akan melakukan sesuatu yang buruk tanpa ada alasanya.'®®

Wawancara dengan siswi yang bernama Wani dan mengatakan
bahwa “Saya tidak pernah berbohong kepada orangtua, kalau ada gotong
royong di sekolah saya selalu ikut, kalau ada teman yang jahat kepada
saya akan saya maafkan kalau dia mau meminta maaf, saya juga tidak
pernah berkata kasar kepada guru saat jam pelajaran di kelas.”.%°

Untuk menguatkan wawancara tersebut, peneliti melakukan
observasi di lapangan, peneliti melihat bahwa kalau ada gotong royong
di sekolah para siswa saling membantu, ketika jam pelajaran dimulai
memang ada diantara siswa yang kurang sopan dalam berbicara, kalau di
dalam kelas peneliti melihat tidak ada yang bertengkar dan melakukan
hal-hal yang jahat.'*

Jadi, dapat disimpulkan bahwa sebagian banyak dari siswa di
SMP Negeri 2 Sungai Aur memenuhi indikator kesadaran beragama
yaitu pada dimensi pengamalan (Konsekuensial) yang disejajarkan
dengan akhlak. Walaupun masih ada beberapa diantara siswa yang
mungkin tidak sopan dalam berbicara, tapi di sisi lain masih ada dari
dimensi tersebut yang dipenuhi oleh siswa. Maka dari itu sangat penting

untuk membentuk kesadaran beragama siswa hingga dapat memenuhi ke

lima dimensi dari kesadaran beragama tersebut.

%®Muhammad Aldhafa, Siswa kelas VI11-B di SMP Negeri 2 Sungai Aur, Wawancara di
Rumah, Tanggal 14 Juli 2021

"®Wani, Siswa kelas VIII-B di SMP Negeri 2 Sungai Aur, Wawancara di Rumah,
Tanggal 15 Juli 2021

""®Hasil Observasi di SMP Negeri 2 Sungai Aur, Tanggal 16 Juli 2021.
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2. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk
Kesadaran Beragama Siswa di SMP Negeri 2 Sungai Aur

Metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam proses pembelajaran. Metode
memiliki peran penting dalam mencapai tujuan pembelajaran, dan artinya
bahwa penggunaan metode yang baik akan mempengaruhi tercapai atau
tidaknya tujuan pembelajaran sebagaimana yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Dalam proses pendidikan, metode mempunyai kedudukan yang
sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan, karena ia menjadi sarana
yang menjadikan materi pelajaran yang tersusun dalam kurikulum
pendidikan sedemikian rupa sehingga dapat dipahami atau diserap oleh
siswa dan menjadi pengertian yang fungsional terhadap tingkah lakunya.

a. Metode Peneladanan

Metode peneladanan sangat penting diterapkan oleh guru,
sebab metode ini merupakan metode penunjang untuk mempercepat
pemahaman dan pembentukan kesadaran beragama siswa. Dalam
metode ini, guru memberikan peragaan atau contoh secara langsung
dihadapan siswa.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama
Ibu Ayu selaku guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 Sungai
Aur, dan mengatakan bahwa:

Metode peneladanan ini sangat baik digunakan dalam proses
belajar mengajar karna pada umumnya siswa akan melihat
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bagaimana peneladan dari guru yang mengajar, jika guru saja

tidak mampu untuk memberi teladan yang baik maka siswapun

akan berfikir yang sebaliknya, maka akan sulit bagi guru dalam
mengajak siswa kearah yang lebih baik.™*

Dalam memberi teladan, guru terlebih dahulu harus
memperbaiki segala hal yang sifatnya akan ditiru oleh siswa, ketika
guru ntidak mampu memberi teladan yang baik kepada siswa maka
akan sulit mencapai tujuan membentuk kesadaran beragama siswa
melalui metode peneladana.

Senada dengan penjelasan di atas, Peneliti juga melakukan
wawancara dengan Bapak Supardi selaku kepala sekolah di SMP
Negeri 2 Sungai Aur, dan mengatakan bahwa:

Metode peneladanan tentunya merupakan salah satu metode

yang sangat efektif dalam mendidik siswa. Metode ini cocok

digunakan untuk merealisasikan tujuan pendidikan Islam.

Siswa akan tunduk ketika ia merasa bahwa orang yang diikuti

tersebut memberikan teladan yang baik, dan cenderung akan

berbuat baik ketika itu sudah ia anggap baik. 2

Peneliti juga melakukan wawancara dengan siswi yang
bernama Adinda Sela dan mengatakan bahwa:

Metode peneladanan memang digunakan guru dalam

membentuk kesadarn beragama, dan saya suka dengan metode

itu. Guru selalu memberi teladan tentang masuk kelas, guru

tidak pernah terlambat masuk, bahkan kami sebagai siswa
yang sering terlambat.'
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Ayu Hidayati Rusdan , Guru PAI di SMP Negeri 2 Sungai Aur, Wawancara di
Ruangan Wakil Kurikulum, Tanggal 12 Juli 2021.

"?Supardi, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Sungai Aur, Wawancara di Rumah Kepala
Sekolah, Tanggal 12 Juli 2021.

BAdinda Sela, Siswa kelas VI11-B di SMP Negeri 2 Sungai Aur, Wawancara di Ruang
Kelas, Tanggal 13 Juli 2021.
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Kemudian wawancara dengan siswa yang bernama Aldhafa
dan mengatakan bahwa:

Guru memberi teladan kepada kami, guru tidak pernah

berbicara kasar dan selalu memberi kami contoh yang baik.

Guru berkata lemah lembut dan melarang kami untuk berkata

kasar kepada orang lain. Selain itu kami juga diajarkan disiplin

waktu seperti masuk kelas tidak boleh terlambat, karena guru
selalu mencontohkan hal itu.*

Selanjutnya wawancara dengan siswi yang bernama Wani dan
mengatakan bahwa “Guru saya selalu memberi teladan yang baik
kepada saya dan teman-teman yang lain, saya suka belajar dengan
Ibuk itu”.

Untuk menguatkan wawancara tersebut, peneliti melakukan
observasi di lapangan, peneliti melihat bahwa guru pendidikan Agama
Islam menggunakan metode peneladanan dalam membentuk
kesadaran beragama siswa, sebagai contoh pada saat proses
pembelajaran, guru memberikan contoh yang baik kepada siswa
seperti berbicara dengan baik, berpakaian sopan ketika masuk
kedalam kelas, dan menegur dengan cara lembut ketika siswa
melakukan kesalahan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa metode peneladanan merupakan

suatu metode yang sangat penting dalam membentuk kesadaran

beragama siswa. Pemberian teladan oleh guru dapat dicontoh pula

"Muhammad Aldhafa, Siswa kelas VI11-B di SMP Negeri 2 Sungai Aur, Wawancara di
Rumah, Tanggal 14 Juli 2021.

"5\Wani, Siswa kelas VIII-B di SMP Negeri 2 Sungai Aur, Wawancara di Rumah,
Tanggal 15 Juli 2021.
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oleh siswa, dan nantinya akan berpengaruh terhadap jiwa beragama
siswa.
b. Metode Pembiasaan

Dalam pembinaan sikap, metode pembiasaan sebenarnya
cukup efektif. Metode pembiasaan adalah sebuah cara yang dipakai
pendidik untuk membiasakan anak didik secara berulang-ulang
sehingga menjadi kebiasaan yang sulit ditinggalkan dan akan terus
terbawa sampai di hari tuanya.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
bersama Ibu Ayu selaku guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri
2 Sungai Aur, dan mengatakan bahwa:

Metode pembiasaan ini selalu diterapkan dalam kelas maupun

di luar kelas, metode ini dianggap mampu membentuk

kesadaran siswa dalam beragama, karena siswa akan sadar

dengan sendirinya melakukan sesuatu ketika ia sudah terbiasa
melakukanya.'*®

Dengan  demikian latihan-latihan ~ keagamaan  dan
pembiasaanya itulah yang harus lebih ditonjolkan, misalnya latihan
ibadah sholat, doa, membaca al-quran, menghafal ayat-ayat pendek,
sholat berjamaah di musholla sekolah, latihan dan pembiasaan akhlak
atau ibadah sosial dan sebagainya. dengan demikian lama-kelamaan
siswa akan tumbuh rasa senang dan terdorong untuk melakukan

ajaran-ajaran Islam tanpa adanya paksaan atau suruhan dari luar, tetapi

justru merupakan dorongan dari dalam dirinya sendiri yang dapat

“Ayu Hidayati Rusdan , Guru PAI di SMP Negeri 2 Sungai Aur, Wawancara di
Ruangan Wakil Kurikulum, Tanggal 12 Juli 2021.
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membuat perubahan dalam kehidupanya sehari-hari yang berupa
perilaku positif.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan bapak Supardi
selaku kepala sekolah SMP Negeri 2 Sungai Aur dan mengatakan
bahwa:

Penerapan metode pembiasaan akan semakin mendidik siswa
dalam beragama, adapun beberapa pembiasaan yang
dilakukukan sekolah terhadap pembentukan kesadaran
beragama siswa ialah dengan cara menyentuh hati siswa,
contohnya seperti memperdengarkan kepada siswa asmaul
husna setiap pagi sebelum memulai pembelajaran dengan
harapan agar lebih mudah mendidik siswa ketika hatinya sudah
tersentuh. Selain itu sekolah juga membiasaskan siswa untuk
sholat dhuha berjama’ah yang dipandu oleh guru yang
bersangkutan secara bergantian setiap harinya.'’

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan siswi yang
bernama Adinda Sela dan mengatakan bahwa:

Metode pembiasaan ini membuat saya semakin terbiasa dan
akhirnya menjadi enak dilakukan seperti guru membiasakan
membaca Al-quran sebelum memulai belajar akhirnya sampai
sekarang menjadi kebiasaan yang terus menerus dilakukan,
sehingga walaupun tidak ada guru kami selalu membaca al-

Quran sebelum memulai pelaj aran”. '8

Selanjutnya wawancara dengan siswa yang bernama Aldhafa dan
mengatakan bahwa:
Guru selalu membiasakan kami membaca Al-quran sebelum

memulai pelajaran dan mewajibkan kami selalu membawa al-
Quran dan sampai sekarang saya selalu membawa Al-quran ke
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13 Juli 2021.
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sekolah. Karena sebelum memulai pembelajaran kami wajib
membaca Al-quran.'*®

Wawancara dengan siswi yang bernama Wani dan mengatakan
bahwa “Metode pembiasaan guru menurut saya sangat baik dan saya
suka. Banyak hal-hal yang guru ajarkan dan menjadi kebiasaan yang
terus menerus kami lakukan”.*?

Untuk menguatkan wawancara tersebut, peneliti melakukan
observasi di lapangan, peneliti melihat bahwa metode ini digunakan
dalam proses pembelajaran di kelas. Penggunaan metode pembiasaan
diantaranya ialah membiasakan membaca Al-quran sebelum memulai
pembelajaran, membiasakan siswa hadir tepat waktu kedalam kelas
sebagai bukti penghormatanya kepada guru, dan hal ini dilakukan
secara terus menerus sehingga menjadi kebiasaan bagi siswa.'**

Jadi dapat disimpulkan bahwa metode pembiasaan dapat
mempengaruhi siswa, ketika siswa sudah terbiasa melakukan hal-hal
yang baik maka akan semakin mudah membentuk kesadaranya dalam
beragama tanpa harus ada pemaksaan dari pihak manapun.

c. Metode Amtsal (perumpamaan)

Metode amstal diambil dari dua kata, yaitu metode yang

berarti “jalan” atau “cara” dan amstal yang berarti “perumpamaan”,

jadi metode amstal adalah cara mengajar yang mana guru

"“*Muhammad Aldhafa, Siswa kelas VI11-B di SMP Negeri 2 Sungai Aur, Wawancara di
Rumah, Tanggal 14 Juli 2021.
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menyampaikan sesuatu dengan cara menyerupakan sesuatu dengan
sesuatu yang lain untuk mengkongkritkan sesuatu makna yang
abstrak.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Ayu selaku
guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri2 Sungai Aur, dan
mengatakan bahwa “Metode amtsal ini digunakan sesuai dengan
materi. Karena pada waktu pembelajaran yang lain boleh jadi metode
ini tidak digunakan”.122

Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Supadi selaku
kepala sekolah SMP Negeri 2 Sungai Aur, dan mengatakan bahwa:

Metode ini biasa hanya dilakukan oleh guru PAI yang

bersangkutan dalam mengembangkan kesadaran beragama

siswa, dan untuk saya pribadi menurut saya metode ini hanya
digunakan pada saat pembelajaran. Tapi penggunaan metode
ini juga menyesuaikan dengan materi yang akan diajarkan’?

Dalam penggunaan metode amtsal, guru harus menyesuaikan
dengan materi yang sedang diajarkan, karena tidak semua materi
dalam pembelajaran agama Islam menggunakan metode tersebut.
Penggunaan materi ini dilakukan agar siswa semakin tertarik dengan
berbagai perumpamaan yang diberikan oleh guru hinga akhirnya siswa
mampu mengembangkan kesadaran beragamanya.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan siswi yang

bernama Adinda Sela dan mengatakan bahwa “Menurut saya metode
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amtsal sangat menarik dan saya suka apalagi dengan pelajaran hari
kiamat™.***

Wawancara dengan siswa Yyang bernama Aldhfa dan
mengatakan bahwa “Saya menyukai metode ini dan guru
menggunakanya tapi hanya sesekali”.'?®

Wawancara dengan siswi yang bernama Wani dan mengatakan
bahwa “Guru sangat jarang menggunakan metode perumpamaan pada
saat pelajaran kami”.*?

Untuk menguatkan wawancara tersebut peneliti melakukan
observasi di lapangan, peneliti melihat bahwa metode ini digunakan
oleh guru pada saat pembelajaran, seperti contoh pada pembelajaran
hari kiamat. Guru memberikan perumpamaan bahwa pada hari kiamat
manusia seperti apa yang ada di dalam surah al-zalzalah dan surat al-
goriah. Dan sesuai yang saya teliti ketika guru menjelaskan dengan
memberi perumpamaan siswa semakin berkeinginaan untuk lebih
mengerti.*?’

Jadi dapat disimpulkan bahwa guru menggunakan metode ini

hanya pada materi yang cocok saja, karna harus menyesuaikan dengan

materi yang akan disampaikan kepada siswa.
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d. Metode Ibrah dan Mau’izah

Ibrah adalah suatu kondisi psikis yang menyampaikan manusia
kepada intisari sesuatu yang disaksikan, yang dihadapi dengan
mengunakan nalar dan menyebabkan hati itu mengakui. Dengan
metode ini diharapkan anak didik mau membaca kisah-kisah dalam al-
qur’an dan mengambil pelajaran darinya.

Mau’izah adalah nasihat dengan cara menyentuh kalbu. Hal ini
memiliki dua makna, yang pertama nasihat dan yang kedua
peringatan. Nasihat itu harus ikhlas dan disampaikan secara berulang-
ulang karena akan timbul kesan dari pendengar bahwa orang yang
menasihati itu memang memiliki keprihatinan yang dalam terhadap
nasib pendengarnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ayu selaku guru PAI
di SMP Negeri 2 Sungai Aur, dan mengatakan bahwa:

Metode nasehat selalu digunakan dalam proses pembelajaran.
Karna menurut saya ketika siswa selalu diberi nasehat maka
ia akan merasa diperhatiakan, berbeda dengan orang yang
tidak pernah dinasehati ia akan cenderung merasa tidak
diperhatikan. Dan dengan metode ini diharapkan siswa akan
sadar dalam beragama dan kesadaran dalam beragamanyapun
akan semakin terbentuk.?
Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan Bapak
Supardi selaku kepala sekolah SMP Negeri 2 Sungai Aur, dan

mengatakan bahwa “Kami selalu menginginkan hal-hal yang baik

untuk siswa di sini, dan dari itu kami selalu memberi nasehat yang

Ayu Hidayati Rusdan , Guru PAI di SMP Negeri 2 Sungai Aur, Wawancara di
Ruangan Wakil Kurikulum, Tanggal 12 Juli 2021.



92

baik kepada mereka dengan harapan agar mereka menjadi orang yang
baik”.'?®

Dalam memberikan nasehat kepada siswa banyak yang harus
diperhatikan oleh guru baik di kelas ataupun di luar ruangan, karna
tidak semua nasehat yang diberikan akan direspon baik oleh siswa,
jadi guru sebagai pemberi nasehat hendaklah benar-benar memberi
nasehat yang positif yang mampu membentuk jiwa beragama siswa
hinga terbentuklah kesadaran beragama siswa.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan siswa
yang bernama Adinda Sela dan mengatakan bahwa “Guru selalu
memberi nasehat yang baik kepada kami di dalam dan luar ruangan,
jika kami salah selalu diberi nasehat yang baik”.**°

Wawancara dengan siswa yang bernama Aaldhfa dan
mengatakan bahwa “Guru saya selalu menasehati ketika saya berbuat
salah dan selalu dengan nasehat yang baik juga dan saya senang™.**

Wawancara dengan siswi yang bernama Wani dan
mengatakan bahwa “Saya suka dengan nasehat yang selalu diberikan
guru kepada saya dan saya suka dengan nasehatnya, dan ketika saya

ingin melakukan kesalahan di sekolah saya terin gat nasehatnya”.**
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Untuk menguatkan wawancara tersebut, peneliti melakukan
observasi lapangan, peneliti melihat dalam membentuk kesadaran
beragama siswa, guru lebih menekankan kepada penggunaan metode
mau’izah dari pada ibrah, dikarenakan melalui metode ini guru
bermaksut memberi nasehat yang baik kepada siswa dalam rangka
mengembangkan kesadaran beragama siswa.**

Jadi dapat disimpulkan bahwa metode tersebut dapat
menjadikan siswa semakin baik, ketika dinasehati dengan penuh kasih
sayang maka siswpun akan menerima dengan baik. Dan metode
tersebut dapat mengembangkan kesadaran beragama siswa.

e. Metode Targhib dan Tarhib

Metode targib dan tarhib adalah metode pembelajaran
pemberian hadiah dan hukuman. Pada metode ini siswa dituntut agar
aktif dalam proses belajar mengajar berlangsung. Karena jika siswa
tidak dapat berperan maksimal dalam proses pembelajaran, maka
siswa akan dikenakan targib atau hukuman, namun dalam artian
hukuman yang mendidik. Sedangkan siswa yang aktif akan akan
mendapatkan hadiah baik barang, tambahan nilai, maupun pujian atau
disebut dengan tarhib.

Berdasarkan hasil wawancra dengan Ibu Ayu selaku guru
pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 Sungai Aur, dan

mengatakan bahwa:

*Hasil Observasi di SMP Negeri 2 Sungai Aur, Tanggal 20 Juli 2021.
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Metode ini saya gunakan ketika siswa mengerjakan tugas
dengan benar dan ketika ditanya dia menjawab dengan benar,
sedangkan kalau untuk hukumanya, biasanya saya mencari
hukuman yang bisa mendidik siswa, seperti menghafal ayat,
dan hukuman lain yang saya anggap bisa membentuk jiwa

Islami siswa dan saya rasa hal itu juga dapat membentuk

kesadaran beragama siswa.'**

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan Bapak
Supardi selaku kepala sekolah SMP Negeri 2 Sungai Aur, dan
mengatakan bahwa:

Menurut saya metode ini dianggap baik dalam membentuk
kesadaran beragama siswa, ini bisa dilihat dari pemberian
hadiah kepada siswa teladan di SMP Negeri 2 Sungai Aur,
kemudian ketika ada yang melakukan kesalahan maka akan
dihukum dengan hukuman yang mendidik. Dan hukuman
tersebut hendaknya tidak membuat siswa mengulanginya lagi
maka dipilihlah hukuman yang nantinya dapat membuat
siswa jera tanpa harus melakukan kekerasan.'*

Metode targhib dan tarhib ini sangat efektif digunakan
karena dapat menumbuhkan semangat belajar siswa, namun
disamping itu guru juga harus mampu merancang strategi
pembelajaran yang bagus serta mengunakan tidak hanya satu metode
pembelajran, guru harus mampu mengkombinasikan beberapa metode
yang sesuai dengan materi pembelajaran serta mengunakan media
yang baik dalam pengunaan metode khususnya pada metode targhib
dan tarhib ini.

Senada dengan hal tersebut peneliti melakukan wawancara

dengan siswi yang bernama Adinda Sela dan mengatakan bahwa:
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Saya suka dengan metode itu, karna guru selalu memberi

pujian kepada saya ketika saya benar dan memberi hukuman

yang mendidik saat saya salah. Pemberian hukuman

membuat saya sadar bahwa saya salah dan tidak membuat

saya melawan kepada guru karena memberi hukuman.**

Pemberian hadiah dan hukuman dianggap mampu
membentuk sekaligus mengembangkan jiwa beragama siswa, hal ini
terlihat dari sikap siswa yang menerima hukuman ketika melakukan
kesalahan, dengan harapan hukuman tersebut dapat mengembangkan
kesadaran beragama siswa, oleh sebab itu dalam memberikan
hukuman guru hendaknya harus benar-benar memberi hukuman yang
memberi nilai positif dalam diri siswa.

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan
siswa yang bernama Aldhafa dan mengatakan bahwa:

Guru selalu memberi pujian kepada kami yang benar dan

memberi hukuman saat kami salah dan saya suka karna guru

saya memberi hukuman yang baik. Dan saya juga sering

dipuji oleh guru saat saya melakukan hal yang baik dan saat

saya benar dalam mengerjakan tugas.**’

Wawancara dengan siswi yang bernama Wani dan
mengatakan bahwa:

Saya menyukai metode tersebut.karena saya merasa

pemberian hadiah dan hukuman dapat menyadarkan kami

terutama saya, karena saat guru memuji saya saya akan

merasa senang, dan guru juga tidak pernah memberi
hukuman yang menyakiti kepada saya.'*

B®Adinda Sela, Siswa kelas VIII-A di SMP Negeri 2 Sungai Aur, Wawancara di Ruang
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Untuk menguatkan wawancara tersebut, peneliti melakukan
observasi di lapangan, peneliti melihat bahwa metode ini sudah
digunakan oleh guru selama proses pembelajaran.**

Jadi dapat disimpulkan bahwa metode Targhib dan Tarhib
dapat membantu dalam membentuk kesadaran beragama siswa, ketika
siswa melakukan kebaikan ia akan dipuji dan ketika salah maka akan
dihukum, dengan harapan setelah penggunaan metode tersebut siswa
akan terbiasa melakukan kebaikan.

f.  Metode Kisah Qurani dan Nabawi

Dalam pendidikan Islam, terutama pendidikan agama Islam
(sebagai suatu bidang studi), kisah sebagai metode pendidikan amat
penting. Dikatakan amat penting karena cerita yang diberikan oleh
guru sewaktu-waktu dapat menyentuh hati siswa dan diharapkan
melalui metode cerita tersebut siswa dapat memahami dan
mengamalkan apa yang siswa dengar dari cerita tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ayu selaku guru
pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 Sungai Aur, dan
mengatakan bahwa:

Metode ini digunakan ketika pembelajaran tertentu saja,

karna tidak mungkin dalam setiap materi diambil dari kisah

qurani dan nabawi. Jadi metode ini disesuaikan dengan
materi pembelajaran yang diajarkan. Dan dalam membentuk

kesadaran beragama siswa metode ini kurang saya
gunakan.**°

**Hasil Observasi di SMP Negeri 2 Sungai Aur, Tanggal 29 Juni 2021
“Ayu Hidayati Rusdan , Guru PAI di SMP Negeri 2 Sungai Aur, Wawancara di
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Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan Bapak
Supardi selaku kepala Sekolah di SMP Negeri 2 Sungai Aur, dan
mengatakan bahwa:

Metode ini mungkin saja dapat membentuk kesadaran

beragama siswa melalui kisah-kisah yang diceritakan tentang

Al-quran dan Nabi, namun kalau dalam penggunaan metode

ini saya selaku kepada sekolah tidak menggunakan dan boleh

jadi penggunaan matode ini dilakukan oleh guru PAI di kelas
pada saat pembelajaran. **

Metode cerita digunakan untuk menyampaikan satu tujuan
atau yang cenderung Kkepada siswa dimana guru berusaha
menceritakan bagaimana perjuangan rasulullah pada zaman dahulu,
ataupun juga dapat cerita lain yang bertujuan dalam penanaman
bidang akhlak, yang bertujuanya dapat membawa siswa selalu berbuat
baik, sopan, berbakti kepada orangtua dan sebagainya.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan siswi
yang bernama Adinda Sela dan mengatakan bahwa “Guru saya
terkadang menggunakan metode ini, dan kalau mendengarkan cerita

dalam Al-quran dan kisah nabi saya selalu semangat dalam belaj ar”. 1%

Wawancara dengan siswa yang bernama Aldhafa dan

mengatakan bahwa “Pada saat guru bercerita tentang kisah Al-quran
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dan nabi saya sangat bersemangat. Guru juga menceritakan akhlak
nabi pada zaman dahulu”.**

Wawancara dengan siswi yang bernama Wani dan
mengatakan bahwa:

Metode ini jarang dilakukan oleh guru kami tapi saya suka.

Dan yang paling saya suka dari metode cerita ini adalah kisah

nabi dan rasulullah. Guru memberi gambaran bagaimana

kisah-kisah perjuangan nabi dan bagaimana akhlak nabi pada
zaman dahulu.***

Untuk menguatkan wawancara tersebut, peneliti melakukan
observasi di lapangan, tidak setiap pembelajaran menggunakan
metode tersebut dalam membentuk kesadaran beragama siswa. Hanya
satu pertemuan yang menggunakan metode tersebut.

Jadi dapat disimpulkan bahwa metode tersebut hanya
digunakaan guru pada saat materi yang sesuai saja, dan pada saat
penggunaan metode ini banyak siswa yang menyukainya, dan dapat
membentuk kesadaran beragama siswa melalui cerita yang ia dengar.

g. Metode hiwar Qurani dan Nabawi

Hiwar (dialog) ialah percakapan silih berganti antara dua
pihak atau lebih mengenai suatu topik, dan dengan sengaja diarahkan
kepada satu tujuan yang dikehendaki (dalam hal ini oleh guru). Hiwar

mempunyai dampak yang dalam bagi pembicara dan juga bagi

pendengar pembicaraan itu.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Ayu selaku guru
PAI di SMP Negeri 2 Sungai Aur, dan mengatakan bahwa “Saya tidak
menggunakan metode ini dalam membentuk kesadaran beragama
siswa. Dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam juga jarang saya
gunakan”.145

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Bapak Supardi
selaku kepala sekolah SMP Negeri 2 Sungai Aur, dan mengatakan
bahwa:

Dalam membentuk kesadaran beragama siswa, pihak sekolah

belum menggunakan metode ini, dan mungkin pada

pembelajaran Pendidikan Agama Islam mungkin saja bisa

digunakan oleh guru yang bersangkutan. *°

Untuk menguatkan wawancara tersebut, peneliti melakukan
observasi di lapangan, peneliti melihat bahwa metode ini tidak
digunakan dalam membentuk kesadaran beragama siswa.**’

Jadi dapat disimpulkan bahwa metode ini belum digunakan
oleh guru dalam membentuk kesadaran beragama siswa. Dan belum

bisa dipastian apakah metode tersebut dapat membentuk kesadaran

beragama siswa atau tidak.

“SAyu Hidayati Rusdan , Guru PAI di SMP Negeri 2 Sungai Aur, Wawancara di
Ruangan Wakil Kurikulum, Tanggal 12 Juli 2021

“*Supardi, Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Sungai Aur, Wawancara di Rumah Kepala
Sekolah, Tanggal 12 Juli 2021.

"“"Hasil Observasi di SMP Negeri 2 Sungai Aur, Tanggal 20 Juli 2021.



100

3. Kendala dan Solusi Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam Membentuk kesadaran Beragama Siswa di SMP Negeri 2
Sungai Aur

Kesadaran beragama siswa tentunya sangat penting untuk
diperhatikan, namun dalam membentuk kesadaran tersebut, tidak semua
terlaksana dengan baik. Ada beberapa faktor yang menjadi kendala dalam
pelaksanaan metode pembelajaran pendidikan agama Islam dalam
membentuk kesadaran beragama siswa.

Dalam wawancara dengan peneliti, lbu Ayu selaku guru
pendidikan Agama Islam menjelaskan ada beberapa hal yang selama ini
menjadi kendala dalam membentuk kesadaran beragama siswa di SMP
Negeri 2 Sungai Aur antara lain yang bersumber dari guru pendidikan
Agama Islam sendiri, seperti minimnya guru agama Islam yang
berkompeten, kurangnya pelatihan kepada siswa, dan guru pendidikan
agama Islam cenderung jalan sendiri-sendiri dalam penyusunan bahan
ajar.'*®

Tugas guru memang berat dan banyak, akan tetapi semua tugas
guru akan dikatakan berhasil apabila ada perubahan tingkah laku dan
perbuatan pada siswa ke arah yang lebih baik, maka tentunya hal yang
paling mendasar harus ditanamkan kepada siswa ialah kesadaran untuk
melakukan ajaran agama sesuai dengan yang diharapkan. Sehingga dapat

berdampak kepada jiwa beragama siswa yang sesuai dengan harapan. Baik

“$Ayu Hidayati Rusdan , Guru PAI di SMP Negeri 2 Sungai Aur, Wawancara di
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itu hubungan siswa dengan Allah (hablumminallah), ataupun hubungan
siswa dengan sesama (hablumminannas).

Di samping faktor diatas, Bapak Supardi selaku kepala sekolah
SMP Negeri 2 Sungai Aur menambahkan faktor yang menjadi kendala
dalam membentuk kesadaran beragama siswa di SMP Negeri 2 Sungai Aur
tidak hanya bersumber dari guru pendidikan agama Islam saja, namun juga
disebabkan oleh tingkat kesadaran siswa terhadap pendidikan agama Islam
dan kurangnya praktik materi pendidikan agama Islam yang telah
diajarkan oleh guru di sekoah. Sehingga siswa tidak melaksanakan ajaran
agama dengan baik dalam kehidupan sehari-harinya. Selain itu kendala
dalam membentuk kesadaran beragama siswa juga bisa berasal dari luar
sekolah seperti kurangnya dukungan dari masyarakat sekitar, tokoh agama
dan orangtua siswa. **°

Pembentukan kesadaran beragama yang dilakukan pihak sekolah
tentunya harus mendapat dukungan dari lingkungan sekitar ataupun
orangtua, karena lingkungan juga dapat menjadi penentu baik atau
tidaknya seseorang. Begitu juga dengan orangtua yang menjadi pendidik
paling utama bagi seorang anak. Orangtua harus mampu membentuk
kesadaran beragama siswa melalui pendidikan dalam keluarga.

Berdasarkan paparan diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa

faktor yang menjadi kendala metode pembelajaran pendidikan agama
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Islam dalam membentuk kesadaran beragama siswa di SMP Negeri 2

Sungai Aur adalah:

a. Minimnya guru pendidikan agama Islam yang kompoten.

b. Kurangnya pelatihan dan praktik materi pendidikan agama Islam.

c. Kurangnya tingkat kesadaran siswa terhadap pembelajaran pendidikan

agama Islam.

d. Kurangnya dukungan dari masyarakat sekitar, tokoh agama dan

orangtua siswa.
Adapun solusi untuk mengatasi kendala dalam pelaksanaan metode
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 Sungai Aur:

a. Memberikan informasi tentang perkembangan pendidikan agama Islam
kepada siswa, serta mengadakan kegiatan-kegiatan keagamaan yang
menunjang keberagamaan siswa.

b. Mengadakan praktik dari materi pembelajaran agama Islam yang telah
diajarkan di sekolah.

c. Mengusahakan agar musholla sekolah dapat dipergunakan sebagai
sarana untuk menunjang kelancaran proses pembelajaran agama Islam.

d. Melakukan kerjasama antara pihak sekolah, lingkungan masyarakat
serta orangtua dalam membentuk kesadaran beragama siswa.

C. Analisis Hasil Penelitian
Kesadaran dalam beragama siswa di SMP Negeri 2 merupkan suatu
yang dianggap penting, karena ketika siswa telah sadar dalam beragama

tentunya ia akan senantiasa melakukan ajaran agama Islam dengan sendirinya
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tanpa ada paksaan dari pihak manapun. Namun yang sangat disayangkan
kesadaran beragama siswa masih jauh dari yang diharapkan di SMP Negeri 2
Sungai Aur, hal ini di sampaikan langsung oleh guru yang bersangkutan.
Kesadaran beragama siswa yang masih kurang tersebut di ukur dari belum
terpenuhinya indikator kesadaran beragama siswa. Siswa belum sempurna
dalam memenuhi indikator kesadaran beragama yang diantaranya terdiri dari
lima dimensi yaitu: Dimensi Keyakinan (ideologi) yang disejajarkan dengan
akidah. Dimensi peribadatan/praktek (ritualistik) yang disejajarkan dengan
syariah, dimensi Penghayatan (eksperiensal), dimensi Pengetahuan, dimensi
pengamalan (Konsekuensial) yang disejajarkan dengan akhlak. Maka dari itu
kesadaran beragama siswa sangat perlu untuk dibentuk dengan lebih baik lagi,
dengan harapan siswa di SMP Negeri 2 Sungai Aur mau melaksanakan ajaran
agama Islam tanpa ada paksaan dari pihak manapun lagi dan semata-mata
karena dorongan dan kesadaran dari dirinya sendiri. Dari lima dimensi tersebut,
dimensi yang dicapai siswa adalah dimensi keyakinan, pada umumnya siswa
memiliki keyakinan dalam beragama. Namun bukan berarti pada dimensi yang
lainya siswa tidak memenuhi dimensi tersebut hanya saja siswa melakukanya
hanya sekedar saja dan belum menjalankanya dengan baik.

Metode pembelajaran Agama Islam memiliki andil yang besar dalam
pembentukan kesadaran beragama siswa, maka dari itu untuk membentuk
kesadaran beragama siswa guru pendidikan agama Islam diharapkan mampu
menggunakan metode tersebut dengan baik. Adapun metode tersebut antara

lain:, pertama, metode peneladanan, metode ini digunakan untuk membentuk
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kesadaran beragama siswa, contoh dari penggunaan metode ini ialah guru
memberi teladan kepada siswa dalam hal berpakaian, berkata sopan, dan lain
sebagainya. kedua, metode pembiasaan, metode ini digunakan dalam
membentuk kesadaran beragama siswa, contohnya guru membiasakan siswa
membawa Al-quran setiap hari ke sekolah, membiasakan membaca Al-quran
sebelum memulai pelajaran dan membiasakan sholat dhuha berjama’ah secara
bergantian setiap kelas. Ketiga, metode amtsal, metode ini digunakan dalam
membentuk kesadaran beragama siswa, contoh dari penggunaan metode ini
ialah guru memberi perumpaan kepada siswa terkait materi permbelajaran
seperti materi hari kiamat guru memberi perumpamaan bahwa kelak ketika hari
kiamat tiba manusia seperti apa yang dijelaskan dalam surah al-Zalzalah dan
al-Qori’ah. Keempat, metode Ibrah dan mau’izah, metode ini digunakna oleh
guru dalam membentuk kesadaran beragama siswa terutama pada metode
mau’izah, guru memberi nasehat yang baik kepada siswa, dengan harapan dari
nasehat tersebut siswa akan membentuk kesadaranya dalam beragama dan
menjauhi setiap yang dilarang oleh agama. Kelima, metode Targhib dan
Tarhib, metode ini juga digunakan guru dalam membentuk kesadaran
beragama siswa, guru memberi hadiah berupa pujian dan hadiah lain yang
membuat siswa senang dan memberi hukuman kepada siswa yang melakukan
kesalahan agar menjadi jera dan tidak melakukan kesalahan lagi khususnya
dalam beragama. Keenam, metode Kisah Qurani dan Nabai, metode ini
digunakan oleh guru dengan menyesuaikan materi pelajaran, karena tidak

setiap pembelajaran menggunakan metode tersebut, namun dari metode
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tersebut siswa akan tau beberapa kisah yang ada di dalam Al-quran dan kisah
nabi, sehingga akan semakin membuat ia sadar dalam beragama. Ketujuh,
metode hiwar Qurani dan Nabawi, metode ini belum digunakan guru dalam
membentuk kesadaran beragama siswa.

Kesadaran beragama siswa tentunya sangat penting untuk diperhatikan,
namun dalam membentuk kesadaran tersebut, tidak semua terlaksana dengan
baik. Ada beberapa faktor yang menjadi kendala dalam pelaksanaan metode
pembelajaran pendidikan agama Islam dalam membentuk kesadaran beragama
siswa. faktor yang menjadi kendala metode pembelajaran pendidikan agama
Islam dalam membentuk kesadaran beragama siswa di SMP Negeri 2 Sungai
Aur adalah: minimnya guru pendidikan agama Islam yang kompoten,
kurangnya pelatihan dan praktik materi pendidikan agama Islam, kurangnya
tingkat kesadaran siswa terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam,
kurangnya dukungan dari masyarakat sekitar, tokoh agama dan orangtua siswa.

Adapun solusi untuk mengatasi kendala dalam pelaksanaan metode
pembelajaran pendidikan agama Islam dalam membentuk kesadaran beragama
siswa di SMP Negeri 2 Sungai Aur adalah:Memberikan informasi tentang
perkembangan pendidikan agama Islam kepada siswa, Mengusahakan agar
musholla sekolah dapat dipergunakan sebagai sarana untuk menunjang
kelancaran proses pembelajaran agama Islam, mengadakan kegiatan-kegiatan
keagamaan yang menunjang keberagamaan siswa, dan Melakukan kerjasama
antara pihak sekolah, lingkungan masyarakat serta orangtua dalam membentuk

kesadaran beragama siswa.
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D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 2 Sungai Aur menghasilkan
karya tulis ilmiah yang sederhana dalam bentuk penulisan skripsi dengan
berbagai keterbatasan pada saat penelitian di lapangan. Adapun keterbatasan
yang dihadapi penulis dalam melaksanakan penelitian dalam rangka untuk
menyelesaikan skripsi ini di antaranya yaitu:

1. Peneliti tidak dapat memastikan tingkat kejujuran dan keseriusan para
responden dalam menjawab pertanyaan pada saat wawancara.

2. Keterbatasan kemampuan yaitu kemampuan teoritis metodologi peneliti
disadari masih kurang, maka akibatnya pembahasan hasil penelitian kurang
memuaskan.

3. Keterbatasan ilmu pengetahua, wawancara dan literatur yang ada pada
penulis, khususnya yang berhubungan dengan masalah yang dibahas juga
menjadi salah satu kendala dalam penulisan skripsi ini.

Keterbatasan-keterbatasan di atas memberikan pengaruh terhadap
pelaksanaan penelitian dan selanjutnya berpengaruh pula terhadap hasil yang
diperoleh.Namun, dengan segala usaha kerja keras penulis berusaha untuk
meminimalkan hambatan yang dihadapi, karena faktor keterbatasan tersebut
sehingga menghasilkan skripsi ini meskipun masih dalam bentuk yang

sederhana.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Metode Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam dalam membentuk kesadaran beragama siswa di

SMP Negeri 2 Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat, maka dapat

disimpulkan:

1. Kesadaran Beragama Siswa di SMP Negeri 2 Sungai Aur Kabupaten
Pasaman Barat:

Siswa di SMP Negeri 2 Sungai Aur sudah memiliki kesadaran
beragama, walaupun kesadaran beragama siswa masih perlu untuk
dibentuk dan ditingkatkan dari yang seblumnya.

2. Metode pembelajaran pendidikan agama Islam dalam membentuk
kesadaran beragama siswa ada 7 metode, namun yang digunakan dalam
membentuk kesadaran beragama siswa di SMP Negeri 2 Sungai Aur,
Kabupaten Pasaman barat hanya metode sebagai berikut:

a. Metode peneladanan

b. Metode pembiasaan

c. Metode amtsal

d. Metode ibrah dan mau’izah
e. Metode targhib dan tarhib

f.  Metode kisah Qurani dan Nabawi
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Penggunaan metode tersebut dianggap dapat membentuk kesadaran

beragama siswa di SMP Negeri 2 Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat.

kendala metode pembelajaran pendidikan agama Islam dalam membentuk

kesadaran beragama siswa di SMP Negeri 2 Sungai Aur adalah:

a.

b.

Kurangnya guru pendidikan agama Islam yang kompoten.

Kurangnya pelatihan dan praktik materi pendidikan agama Islam.
Kurangnya tingkat kesadaran siswa terhadap pembelajaran pendidikan
agama Islam.

Kurangnya dukungan dari masyarakat sekitar, tokoh agama dan
orangtua siswa.

Adapun solusi untuk mengatasi kendala dalam pelaksanaan metode

pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 Sungai Aur:

e.

Memberikan informasi tentang perkembangan pendidikan agama Islam
kepada siswa, serta mengadakan kegiatan-kegiatan keagamaan yang
menunjang keberagamaan siswa.

Mengadakan kegiatan-kegiatan keagamaan yang menunjang
keberagamaan siswa.

Mengusahakan agar musholla sekolah dapat dipergunakan sebagai
sarana untuk menunjang kelancaran proses pembelajaran agama Islam.
Melakukan kerjasama antara pihak sekolah, lingkungan masyarakat

serta orangtua dalam membentuk kesadaran beragama siswa.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kenyataan yang ada di lapangan maka
peneliti dapat memberikan saran atau masukan yang mungkin berguna bagi
lembaga sekolah yang menjadi objek penelitian yaitu SMP Negeri 2 Sungai
Aur, Kabupaten Pasaman Barat. Sehingga dapat dijadikan motivasi ataupun
bahan masukan dalam rangka mensukseskan program yang dibuat. Terkait
dengan hal tersebut beberapa saran yang direkomendasikan Peneliti adalah:
1. Untuk Kepala Sekolah

a. Hendaknya lebih menciptakan kerjasama dan koordinasi yang baik
antara pelaksanaan pendidikan di SMP Negeri 2 dan orangtua siswa
dengan saling memberi pengertian dalam misi mendidik dan
mengembangkan kesadaran beragama siswa.

b. Ketegasan dalam memimpin para guru harus terus dilakukan, bila ada
guru yang lengah dalam keagamaan atau dalam kegiatan pendidikan
yang lainya hendaknya segera ndiintruksikan untuk bertindak dan
bersikap lebih baik.

2. Untukitu guru

a. Hendaknya guru senantiasa membangun kekompakan dan kerjasama
dalam memberikan pendampingan kepada siswa. Baik guru agama
maupun tidak sama-sama memiliki tugas untuk membentuk kesadaran

beragama siswa.
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Hendaknya guru lebih bisa mendidik dengan hati atau perasaan,
sehingga harapanya akan mampu mengendalikan diri ketika suatu saat
menghadapi sisiwa yang nakal.

Hendaknya guru mengunakan metode pembelajaran pendidikan agama
Islam yang belum digunakan dalam membentuk kesadaran beragama
siswa, yaitu metode hiwar gurani dan nabawi.

Hendaknya beberapa kendala dalam membentuk kesadaran beragama
siswa harus diperhatikan dan dilakukan perbaikan dengan solusi yang

baik.

3. Untuk siswa

a.

C.

Sebaiknya siswa lebih selektif dalam memilih teman bergaul, tentu
harus memilh teman yang baik dan usaha membentuk kesadaran
beragama siswa.

Hormati dan hargai semua apa yang diberikan guru selama mendidik,
ketika rasa hormat telah tertanam dalam diri maka akan berdampak
pada terbentuknya jiwa beragama yang baik.

Teruslah aktif dalam mengikuti kegiatan keagamaan, agar terbiasa

dengan aktivitas ibadah.
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PEDOMAN WAWANCARA

Dalam rangka melaksanakan penelitian yang berjudul “Metode

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Kesadaran Beragama

Siswa di SMP Negeri 2 Sungai Aur, kabupaten Pasaman Barat”, maka peneliti

mengadakan wawancara untuk mendapatkan data dan untuk menjawab masalah

pada judul diatas:

No Uraian

Rincian Pertanyaan
Penelitian

Wawancara  dengan
Kepala Sekolah SMP
Negeri 2Sungai Aur
Kabupaten  Pasaman
Barat

. Bagaimana kesadaran beragama

siswa di SMP Negeri 2 Sungai
Aur?

. Apakah Bapak bekerjasama

dengan guru Pendidikan Agama
Islam dalam membentuk
kesadaran beragama siswa?

. Apakah siswa di SMP Negeri 2

Sungai Aur telah memenubhi
dimensi  keyakinan  dalam
Kesadaran beragama?

. Apakah siswa di SMP Negeri 2

Sungai Aur telah memenubhi
dimensi peribadatan/praktek
dalam kesadaran beragama?

. Apakah siswa di SMP Negeri 2

Sungai Aur telah memenubhi
dimensi  penghayatan dalam
kesadaran beragama?

. Apakah siswa di SMP Negeri 2

Sungai Aur telah memenuhi
dimensi  pengetahuan dalam
kesadaran beragama?

. Apakah siswa di SMP Negeri 2

Sungai Aur telah memenuhi
dimensi  pengamalan  dalam
kesadaran beragama?

. Bagaimana penggunaan metode

pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dalam membentuk
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kesadaran beragama siswa di
SMP Negeri 2 Sungai Aur,
Kabupaten Pasaman Barat?

. Apa saja kendala dan solusi

metode pembelajaran
pendidikan agama Islam dalam
membentuk kesadaran beragama
siswa di SMP Negeri 2 Sungai
Aur Kabupaten Pasaman Barat?

Wawancara

dengan

Guru PAI SMP Negeri

2Sungai
Kabupaten
Barat

Aur,
Pasamna

. Apakah menurut Bapak/lbu

siswa di SMP Negeri 2 Sungai
Aur percaya kepada Allah, para
Malaikat/Rasul, kitab-Kkitab
Allah, serta adanya surga dan
neraka??

. Apakah menurut Bapak/Ibu

siswa di SMP Negeri 2 Sungai
Aur  melaksanakan  sholat,
puasa, zakat, membaca al-
Quran, dan berdoa?

. Apakah menurut Bapak/lbu

siswa di SMP Negeri 2 Sungai
Aur memiliki perasaan dekat
atau akrab dengan Allah?

. Apakah menurut Bapak/lbu

siswa di SMP Negeri 2 Sungai
Aur mengikuti kegiatan-
kegiatan keagamaan?

. Apakah menurut Bapak/lbu

siswa di SMP Negeri 2 Sungai
Aur suka menolong,
bekerjasama, berlaku  jujur,
bersikap sopan santun dan
mudah memaafkan?

Apakah Bapak/l menguanakan
metode  peneladanan  dalam
membentuk kesadaran beragama
siswa dan apa contohnya?
Apakah Bapak/l mengunakan
metode  pembiasaan  dalam
membentuk kesadaran beragama
siswa dan apa contohnya?
Apakah Bapak/l mengunakan
metode Hiwar Qurani dan
nabawi  dalam  membentuk
kesadaran beragama siswa dan
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10.

11.

12.

13.

apa contoh nya?

Apakah Bapak/l mengunakan
metode kisah qurani dan nabawi
dalam membentuk kesadaran
beragama siswa dan apa

contohnya?
Apakah Bapak/l mengunakan
metode amtasal dalam

membentuk kesadaran beragama
siswa dan apa contohnya?
Apakah Bapak/l mengunakan
metode ibrah dan mauziah
dalam membentuk kesadaran
beragama siswa dan apa
contohnya?

Apakah Bapak/l mengunakan
metode targhib dan tarhib dalam
membentuk kesadaran beragama
siswa dan apa contohnya?

Apa saja menurut Bapak/lbu
kendala dan solusi  metode
pembelajaran PAI dalam
membentuk kesadaran beragama
siswa?

Wawancara  dengan
siswa SMP Negeri 2
Sungai Aur

=

Apakah saudara/saudari percaya
kepada Allah, para
Malaikat/Rasul, kitab-kitab
Allah, serta adanya surga dan
neraka?

Apakah saudara/i melaksanakan
sholat, puasa, zakat, membaca
al-Quran, dan berdoa?

Apakah  saudara/i memiliki
perasaan dekat atau akrab
dengan Allah?

Apakah  saudar/i  mengikuti
kegiatan-kegiatan keagamaan?
Apakah saudar/i suka menolong,
bekerjasama, berlaku jujur,
bersikap sopan santun dan
mudah memaafkan?

Apakah saudara/i menyukai
metode pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di
sekolah?

Apakah menurut
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10.

11.

12.

13.

14.

saudara/saudari metode
pembelajaran PAI di sekolah
dapat membentuk kesadaran
beragama?

Apakah  setelah  pengunaan
metode peneladanan saudara/i
memiliki kedaran dalam
beragama?

Apakah setelah penggunaan
metode pembiasaan di sekolah
saudara/i memiliki kesadaran
dalam beragama?

Apakah setelah penggunaan
metode amtsal di sekolah
saudar/i kesadaran  dalam
beragama?

Apakah setelah penggunaan
metode Ibrah dan mau’izah di
sekolah  saudara/i  memiliki
kesadaran dalam beragama?
Apakah setelah penggunaan
metode targhib dan tarhib di
sekolah  saudar/i  memiliki
kesadaran dalam beragama?
Apakah setelah  penggunaan
metode kisah qurani dan nabawi
di sekolah saudar/i memiliki
kesadaran dalam beragama?
Apakah setelah penggunaan
metode hiwar qurani dan nabawi
di sekolah saudari memiliki
kesadaran dalam beragama?
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Lampiran 2

PEDOMAN OBSERVASI

Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian
yang berjudul “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam membentuk
Kesadaran Beragama Siswa di SMP Negeri 02 Sungai Aur”, maka peneliti

menyusun pedoman observasi sebagai berikut:

1. Mengobservasi kesadaran beragama siswa di SMP Negeri 02 Sungai Aur,
Kabupaten Pasaman Barat.

2. Mengobservasi metode apa saja yang digunakan pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Kesadaran Beragama siswa,
apakah guru Pendidikan agama islam di SMP Negeri 02 Sungai Aur,
Kabupaten Pasaman Barat mengunakan metode dari An-nahlawi atau tidak.

3. Mengobservasi kendala dan solusi metode pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dalam membentuk kesadaran beragama siswa di SMP Negeri 02 Sungai

Aur, kabupaten Pasaman Barat.
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DOKUMENTASI
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Siswa Membaca Al-Quran Sebelum Memulai Pelajaran
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Guru mengajar

Wawancara dengan Guru PAI
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Wawancara dengan Siswa

Wwancara dengan Siswa
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Tempat Ibadah Siswa
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